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ABSTRAK 

 

Syarifah Nadia Munawwaroh. Mengembangkan Karakter Percaya Diri 

Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Studi Dakwah Islam 

(SDI) di MAN 17 Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta. 2022 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan studi dakwah islam di Madrasah Aliyah Negeri 17 

Jakarta, untuk mengetahui apakah kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah 

islam dapat mengembangkan karakter percaya diri siswa. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif. Informan penelitian terdiri dari guru Pembina 

ekstrakurikuler studi dakwah islam, ketua pemimpin ekstrakurikuler studi 

dakwah islam, dan anggota siswa yang mengikuti ekstrakurikuler studi 

dakwah islam. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menemukan bahwa ekstrakurikuler studi dakwah 

islam dapat mengembangkan karakter percaya diri siswa karena terdapat 

perubahan setelah mengikuti ekstrakurikuler sdi yaitu dilihat dari siswa yang 

berani dan tidak ragu dalam menyampaikan materi dakwahnya di depan 

teman-temannya, lebih sering tampil dalam kegiatan yang dilakukan di 

sekolah. Selain itu siswa menunjukkan sikap percaya diri baik itu dalam 

kegiatan pembelajaran di luar kelas ataupun di dalam kelas seperti tidak ragu 

mengemukakan pendapat saat berdiskusi, berani bertanya apabila tidak 

paham dalam materi pembelajaran. Kendala yang ditemukan terdapat pada 

siswa yang sering tidak hadir dalam kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah 

islam. 

Kata kunci: Karakter Percaya Diri, Ekstrakurikuler, Studi Dakwah Islam 
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ABSTRACT 

 

Syarifah Nadia Munawwaroh. Developing Students Confident Character 

through Religious Extracurricular Activities for Islamic Dakwah Studies 

at MAN 17 Jakarta. Skripsi. Jakarta: Islamic Religious Education Study 

Program. Indonesia Nahdlatul Ulama University, Jakarta. 2022. 

The study aims to determine the implementation of religious 

extracurricular activities for Islamic dakwah studies at State Islamic Senior 

High School Seventeen, Jakarta, to find out whether extracurricular activities 

for Islamic dakwah studies can develop students self confidence. 

The researchmethod used in this research is descriptive qualitative. 

The research informants consisted of teachers of extracurricular Islamic 

dakwah studies, heads of extracurricular leaders of Islamic dakwah studies, 

and student members who took part in extracurricular Islamic dakwah 

studies. Data collection techniques using interviews, observation and 

documentation. 

The results of the study found that this extracurricular had an 

influence on students sel confidence because it was seen from student who 

were brave and did not hesitate in conveying their dakwah material in front of 

their friend, appearing more often in activities carried out at school. In 

addition, students show self confidence both in lerning activities outside the 

classroom or in the classroom, such as not hesitating to express opinions 

during discussions, daring to ask questions if they do not understand the 

learning material. Constraints found were found in students who often did not 

attend extracurricular activities. 

Keywords: Confident Character, Extracurriculars, Islamic Dakwah Studies 
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 رةتصخم ةذنب

 تاسارلد ةيجنهماللا ةينيدلا ةطلنشأا لالخ نم ةقلواثا طالبلا ةصيخش ةيمنت .ةرنوم ةيدان ةفيرس

 ةيمإلسالا ةوعدلا  ةينيدلا ةبيرتلا ةسارد جمانرب :اتركاج .لاقم .اتركاج رشع ةبعس نام في

 نروعشو انناثو نافلأ .اتركاج ، ةونيسيدلنإا ءاملعلا ةهضن ةعماج .ةيمإلسالا

 ةسدرمال في ةيملسالإا ةوعدلا تاساردل ةيجهنمالال ةينيدلا ةطشنلأا ذيفنت حديدت ىلإ ةراسدال ذههدف هت

 ةوعدلا تاساردل ةيجهنمالال ةطشنلأا تناك إذا ما ةرفعمل ، اتركاج عشر ةعبس يرجين ايلعال

 همسفنأبب الطال ةقث مينت ن أنكمي ةيملسالإا.

 تاسارد علميم منث حبال رابمخ لفتأي .يعون فيصوث حبال اذه فيدم ختسمال ثحبال جهنم إن

 ضاءعوأ ، ةيملسالإا ةوعدلا تاساردل نهجيمالال لقادةا اءسرؤو ، ةيجهنمالال ةيملسالإا ةوعدلا

 امدختباس تناايبال معج تيانقت .ةيجهنمالال ةيملسالإا ةوعدلا تساادر في واكشارن يذلا بالطال

 قيثوتلاو ةلحظاملاوت البقاملا.

 من دهوش هنأل همسفنأب بالطال ةقث ىلع ريثأت هلن اك هجينمالال جهنمال اذهأن  ةراسدال جئاتنت دجوو

 ظهرواث يح ، همئقادصأ أمام بهم ةصخالا ةوعدلا ادةم لقن فيدوا درتي لمو انً   اعجش واناك نيذلا بالطال

 بالطال رهظً  ي ، لكذ ىإل ةافضلإاب .ةدرسمال في .هاب نوموقي لتيا ةطشنلأا في نحيالأا من ريثك في

 عن ريبعتلا في ددرتلدم اع لثم ل ،صفلا في وأ سيادرلا لصفال جخار لمعتال ةطشنأ في سواء سفنالب ةقثال

 في يودق. ىلع ورثعال تم .ةيميعلتال داومال وامهفي لم اذإ ةلسئلأا حطر ىلع نؤويجر ، تقشاانمال اءنثأ اآلراء

 ةيجهنمالال ةطشنلأن احيالأا من ريثك فيا ورضيح ملن يذلا بالطال
 

 ةيملسالإا ةعودال تاسارد ، ةيجهنمالال ، ةقثلواا ةيصالشخ :ةيتاحفمال تماالكل
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KATA PENGANTAR 

 يمحرلا نمحرلا هللا مسب

 ىلع ملاسلاو لصالةاو ن،دلياو اين دلا رامو ىلع ينعت سن هبو ملني، لعاا رب

 دعب ماا نيعمجا هبصحو هلا ىلعو لني،سملراو ءايبنالا فارش
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan islam merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 

proses bimbingan atau pembelajaran melalui suatu ajaran, pembiasaan 

untuk mendapatkan keseimbangan kehidupan di dunia dan di akhirat 

berlandaskan pengetahuan ajaran islam untuk dijadikan pedoman hidup 

bagi umat islam. Salah satu lembaga yang termasuk pendidikan islam di 

Indonesia yaitu madrasah. Madrasah merupakan salah satu lembaga 

pendidikan umum yang memiliki peran dalam memajukan pendidikan di 

berbagai bidang khususnya keagamaan. Peran madrasah sebagai lembaga 

pendidikan, lembaga dakwah dan sosial dapat menciptakan sumber daya 

manusia yang berprestasi dan berperilaku baik serta mampu membawa 

perubahan dalam kehidupan masyarakat. Dalam proses kegiatan belajar 

mengajar, madrasah sama saja dengan sekolah pada umumnya, tetapi 

madrasah sering disebut dengan sekolah islam atau sekolah agama. 

Madrasah mengajarkan ilmu pengetahuan tentang agama dan juga 

mengajarkan ilmu pengetahuan yang terdapat di sekolah umum. 

Lembaga pendidikan melalui madrasah atau sekolah tidak hanya 

menciptakan manusia yang cerdas dalam bidang ilmu pengetahuan saja 

atau sering disebut dengan kecerdasan intelektual (IQ), sekolah atau 

madrasah juga memberikan sarana pendidikan untuk siswa dapat 

mengembangkan bakat yang dimilikinya. Sarana untuk mengembangkan 

potensi atau kemampuan minat dan bakat siswa di dalam pendidikan yaitu 

terdapat kegiatan ekstrakurikuler. 

Pada Pasal 3 Permendikbud No. 62 Tahun 2014 kegiatan 

ekstrakurikuler dibagi menjadi dua yaitu ekstrakurikuler wajib dan 
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ekstrakurikuler pilihan. Kegiatan ekstrakurikuler wajib adalah kegiatan 

yang wajib ada di sekolah atau madrasah dan wajib diikuti oleh seluruh 

siswa. Yang menjadi kegiatan ekstrakurikuler wajib di sekolah yaitu 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan adalah 

kegiatan yang berkaitan sesuai dengan potensi dan bakat siswa. Contoh 

ekstrakurikuler pilihan biasanya yaitu Paskibra, PMR, Pencak Silat, dan 

lain sebagainya. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di 

luar jadwal jam pelajaran sekolah, dengan tujuan untuk mengembangkan 

kemampuan minat dan bakat yang dimiliki setiap individu siswa. 

Ekstrakurikuler adalah salah satu cara pengembangan potensi pribadi 

siswa dengan berbagai macam kegiatan. Selain itu, kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang memiliki nilai tambah selain 

pelajaran dalam bidang akademik. Kegiatan ekstrakurikuler berbeda-beda 

antara sekolah satu dengan sekolah lainnya tergantung dari keadaan 

sekolah tersebut, tentunya kegiatan ekstrakurikuler tersebut diadakan 

untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkelas. 

Ekstrakurikuler keagamaan merupakan salah satu kegiatan yang 

mempertemukan siswa dengan tujuan untuk memperdalam dan 

memantapkan ajaran agama islam. Fungsi ekstrakurikuler keagamaan 

yaitu sebagai forum, dakwah, dan sarana tambahan bagi siswa untuk 

menimba ilmu pengetahuan dan pengalaman tentang keislaman. Manfaat 

ekstrakurikuler keagamaan tentunya mengajak kapada kebaikan dengan 

kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. (Ferdiansyah dkk, 2018: 3). 

Kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya tergantung pada inisiatif 

siswa sendiri dalam memilih ekstrakurikuler yang ingin diikuti. Siswa 

bebas memilih kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan potensi yang 

dimiliki oleh siswa. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, siswa 
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berarti belajar melatih diri untuk menemukan jati diri yang sebenarnya. 

Pihak sekolah harus benar-benar memperhatikan kegiatan ekstrakurikuler 

secara khusus karena sangat bermanfaat bagi penyelenggara pendidikan. 

Partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk siswa 

agar berani dan percaya diri dapat mengembangkan bakat dan 

kemampuan yang ada dalam dirinya. Karakter penting yang harus 

dimiliki oleh setiap manusia agar dapat memenuhi potensi yang dimiliki 

dan dapat memperoleh kesuksesan yaitu dengan peraya diri. Karena orang 

yang memiliki percaya diri sangat yakin akan kemampuan yang 

dimilikinya. (Elfiky, 2009: 54). 

Al-Qur’an sebagai pedoman dan rujukan bagi umat beragama 

islam, terdapat beberapa ayat-ayatnya yang telah menegaskan perintah 

allah tentang percaya diri yang diantaranya terdapat dalam surat Al-Imran 

ayat 139: 

نك نيْ   ْ   نْ   مْ   ؤْ   م
   ْ

   ْ  ْ

 ت

ْ   ان ن

 و

 ل  

ناْ  و

  ْ   ْ

 ْ تْ   

ْ   ا

 ْ لْ   

ْ تْ  

زنْ   

  ْ

وْ   

 ا

  ْ  ْ

 ل

 و

نْ   ْ تْ   ْ   ْ لْ   و

 اوْ   

 

“Dan janganlah kamu merasa lemah, dan jangan bersedih, 

karena kamu paling tinggi derajatnya, apabila kamu beriman”. (Q.S. Al- 

Imran/3 : 139). 

Ayat tersebut merupakan ayat yang berisi pembahasan tentang 

pecaya diri karena berkaitan dengan akhlak dan sikap seorang mukmin 

yang memiliki sikap percaya diri dan mempunyai keyakinan yang sangat 

kuat terhadap dirinya. Dalam ayat tersebut, orang yang memiliki sikap 

percaya diri merupakan orang yang beriman. Dalam ayat ini seorang 

muslim yang mengaku dirinya beriman, harus menghindari diri dari 
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perbuatan yang pesimis dan gampang menyerah, karena manusia 

merupakan makhluk ciptaan Allah swt yang sangat sempurna. 
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Madrasah ini telah melaksanakan beberapa kegiatan 

ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh siswa. Selain mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler wajib yang harus diikuti oleh seluruh siswa madrasah 

pada setiap hari rabu yaitu ekstrakurikuler pramuka, siswa juga boleh 

mengikuti ekstrakurikuler pilihan sesuai potensi yang ada dalam setiap 

individu siswa. Ekstrakurikuler wajib yang ada di MAN 17 Jakarta yaitu 

ekstrakurikuler pramuka. Sedangkan ekstrakurikuler pilihan yang terdapat 

di MAN 17 Jakarta yaitu Paskibra, Pencak Silat, Futsal, Voly, Basket, 

Studi Dakwah Islam (SDI), Tari Saman, English Club, Japanese Club, 

Hadroh, Qiro’at, Robotik. 

Kepribadian karakter percaya diri dapat dibentuk dengan 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan studi dakwah islam. 

Ekstrakurikuler studi dakwah islam ini berbentuk ceramah atau pidato 

yang merupakan ungkapan pemikiran dalam bentuk kata-kata yang 

ditujukan kepada orang banyak. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan yang jarang diminati oleh siswa, siswa lebih 

minat dalam kegiatan ekstrakurikuler umum. Dari total dua belas kegiatan 

ekstrakurikuler pilihan, rata-rata yang paling banyak diminati oleh siswa 

adalah kegiatan ekstrakurikuler umum. Sedangkan untuk kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan terutama ekstrakurikuler studi dakwah islam 

(SDI) jarang diminati oleh siswa. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

keagamaan studi dakwah islam lebih dominan dari siswa jurusan ilmu- 

ilmu keagamaan itu sendiri. Selain itu penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

siswa yang tidak percaya diri terhadap potensi yang ada di dalam dirinya, 

siswa tidak berani menunjukkan suatu kemampuannya, siswa lebih 

senang untuk menunjuk temannya lebih maju apabila terdapat suatu 
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kegiatan di sekolah terutama dalam kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam, siswa lebih memilih diam dan menunjuk temannya 

untuk menyampaikan dakwah di depan teman-temannya daripada 

memberanikan diri sendiri. Padahal dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan studi dakwah islam ini dapat mengembangkan 

karakter percaya diri siswa agar dapat berani berbicara di depan umum, 

dilatih untuk menyampaikan dakwah di depan teman-temannya, dan akan 

diberi arahan bagaimana langkah-langkah dalam berdakwah. 

Dari latar belakang masalah tersebut yang telah dikemukakan 

di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan mengambil judul 

skripsi sebagai berikut: “MENGEMBANGKAN KARAKTER 

PERCAYA DIRI SISWA MELALUI KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN STUDI DAKWAH ISLAM 

(SDI) DI MAN 17 JAKARTA”. 

 
B. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuaraikan di atas, maka 

peneliti mengambil beberapa rumusan penelitian yang akan dikaji sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan studi dakwah islam 

2. Kurangnya ketertarikan siswa dalam mengikuti berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler 

3. Kurangnya percaya diri siswa mengenai kemampuan yang dimilikinya. 

 
 

C. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian yang akan dicari jawabannya dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.  Bagaimana Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Studi 

Dakwah Islam (SDI) di MAN 17 Jakarta? 

2. Apakah Kegiatan Ekstrakurikuler Studi Dakwah Islam (SDI) Dapat 

Mengembangkan Karakter Percaya Diri Siswa? 

 
D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

1.  Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

studi dakwah islam (SDI) di MAN 17 Jakarta. 

2. Untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah islam (SDI) 

dapat mengembangkan karakter percaya diri siswa. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

a.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

membantu bagi peneliti lebih lanjut mengenai karakter percaya diri 

siswa sesuai teori yang ada melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Secara praktis 

a. Memberikan gambaran dan pengetahuan mengenai pengembangan 

karakter percaya diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan studi dakwah islam di MAN 17 Jakarta 

b. Menambah pengetahuan mengenai pengembangan karakter percaya 

diri siswa dan penelitian ini dapat dijadikan untuk bahan 

pertimbangan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tersebut sangat penting 

dilakukan 
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c. Sebagai bentuk suatu usaha untuk meningkatkan karakter percaya diri 

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan studi dakwah 

islam di MAN 17 Jakarta. 

 
F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan skripsi ini, maka penulis membahas sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN: Bab pertama ini merupakan bab pengantar, di 

dalam bab ini merupakan gambaran keseluruhan isi skripsi yaitu: Latar 

Belakang Penelitian, Rumusan Penelitian, Pertanyaan Penelitian, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI: Bab kedua ini meliputi sejumlah pembahasan. 

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa teori yang mendukung mengenai 

ekstrakurikuler keagamaan untuk mengembangkan karakter percaya diri 

siswa di MAN 17 Jakarta yaitu: Pengertian Percaya Diri, Ciri-Ciri 

Karakter Percaya Diri, Proses Pembentukan Karakter Percaya Diri, Faktor 

yang Mempengaruhi Percaya Diri, Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler, 

Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan, Prinsip-Prinsip 

Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan, Jenis-Jenis Kegiatan 

Ekstrakurikuler, Pengertian Dakwah, Unsur-Unsur Dakwah, Tujuan 

Dakwah, Kerangka Berpikir, Tinjauan Penelitian Terdahulu. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN: Bab ini membahas mengenai 

cara melakukan penelitian yang terdiri dari : Metode Penelitian, Waktu dan 

Lokasi Penelitian, Deskripsi Posisi Peneliti, Informan Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Kisi-Kisi Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data, 

Validasi Data (Validitas dan reliabilitas data). 

BAB IV HASIL PENELITIAN: Bab ini berisi tentang gagasan penelitian 

yang berkaitan dengan gambaran umum MAN 17 Jakarta, Sejarah 
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Berdirinya MAN 17 Jakarta, Visi Misi MAN 17 Jakarta, Sarana dan 

Prasarana MAN 17 Jakarta, Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan Studi Dakwah Islam di MAN 17 Jakarta, Mengembangkan 

Karakter Percaya Diri Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

Studi Dakwah Islam (SDI) di MAN 17 Jakarta. 

BAB V PENUTUP: Bab ini merupakan bab terakhir dari beberapa 

rangkaian pembahasan. Bab ini memiliki tujuan supaya pembaca mudah 

memahami isi dari penelitian. Bab ini berisi dua pembahasan yaitu 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Karakter Percaya Diri 

a) Pengertian Percaya Diri 

Menurut Lauster (2002: 4) pengertian percaya diri adalah 

percaya akan potensi yang dimiliki dirinya sendiri sehingga sulit 

terpengaruh orang lain. Dalam hal ini berarti apabila karakter percaya 

diri yang dimiliki seseorang yakni percaya diri yang sifatnya baik dan 

positif, maka seseorang itu pasti yakin akan kemampuan yang ada di 

dalam dirinya, maka dari itu tidak membutuhkan bantuan orang lain 

dalam setiap perbuatan yang dilakukannya untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

Menurut Mildawani (2014: 4) menjelaskan pengertian bahwa 

percaya diri adalah yakin terhadap suatu kelebihan yang dimiliki 

seseorang dan keyakinan itu memiliki kemampuan untuk dapat 

mencapai suatu tujuan. 

Orang yang mempunyai sikap percaya diri, maka pasti yakin 

dengan kemampuan atau potensi yang ia miliki. Semua orang 

seharusnya mempunyai sikap percaya diri karena termasuk salah satu 

hal yang penting. Jika seseorang memiliki sikap percaya diri, maka 

orang tersebut dapat mengenali dan memahami dirinya sendiri akan 

potensi, sedangkan orang yang tidak memiliki percaya diri akan 

menghambat potensi yang dimiliki. 

Dari beberapa pengertian percaya diri tersebut dapat 

disimpulkan bahwa percaya diri adalah percaya akan kemampuan yang 

ada dalam dirinya sendiri sehingga sulit terpengaruh orang lain. 
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Seseorang yang memiliki karakter percaya diri maka orang tersebut 

dapat mengenali dan memahami  dirinya sendiri baik kelebihan atau 

kekurangan akan potensi, sedangkan orang yang tidak memiliki percaya 

diri akan menghambat potensi yang dimiliki. 

b) Ciri-ciri Karakter Percaya Diri 

Ciri-ciri percaya diri perlu diketahui untuk bisa menilai 

kemampuan yang dimiliki seseorang. Percaya diri yang tinggi akan 

menumbuhkan sikap optimis dan yakin akan potensi yang ada di dalam 

dirinya. Menurut Lauster dalam (Wahyuni, 2013: 222) ciri-ciri orang 

yang mempunyai karakter percaya diri adalah: 

1. Percaya pada kemampuan yang ada dalam diri sendiri adalah yakin 

akan segala fenomena yang terjadi yang ada kaitannya dengan 

kemampuan seseorang dan mengatasi fenomena yang terjadi. 

Apabila orang yang memiliki percaya diri yakin dengan kemampuan 

yang dimilikinya, maka percaya diri akan muncul ketika melakukan 

kegiatan tersebut. Berarti karakter percaya diri muncul ketika 

seseorang melakukan sesuatu dengan kemampuan yang ada di dalam 

dirinya. 

2. Mandiri dalam mengambil suatu keputusan adalah dapat mengambil 

keputusan secara mandiri tanpa melibatkan bantuan orang lain dan 

yakin akan tindakan atau perbuatan yang diambil. 

3. Mempunyai sikap positif kepada diri sendiri adalah penilaian yang 

baik dari dalam diri yang menimbulkan sikap positif. Menerima diri 

sendiri dengan apa adanya itu dapat menumbuhkan sikap percaya diri 

dan dapat menghormati orang lain akan segala kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki. Orang yang mempunyai karakter percaya 

diri biasanya melihat kembali sisi positif dari setiap kegagalan dan 
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dapat menyikapi kegagalan itu dengan keteguhan hati dan memiliki 

dorongan dari dalam dirinya untuk dapat memiliki sikap positif. 

4. Berani mengutarakan pendapat adalah dapat mengungkapkan sesuatu 

yang ingin diungkapkan kepada orang lain dan tidak ada paksaan 

yang dapat menghambat ungkapan tersebut. 

Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan bahwa ciri-ciri 

karakter percaya diri yaitu memiliki perilaku yakin terhadap diri sendiri 

akan kemampuan yang dimiliki, berani mengambil suatu keputusan 

secara mandiri, memiliki sikap positif diri sendiri, berani mengutarakan 

pendapat kepada orang lain. 

c) Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Percaya Diri 

Percaya diri tidak timbul begitu saja, tetapi terdapat pengaruh 

dari beberapa faktor. (Vini, 2020: 21) Faktor tersebut yaitu: 

1. Faktor Internal 

a. Konsep diri 

Terbentuknya percaya diri seseorang diawali dengan 

perkembangan konsep diri yang didapat dari pergaulannya dalam 

suatu kelompok. Hasil interaksi dari pergaulan tersebut akan 

menghasilkan konsep diri. 

b. Harga Diri 

Harga diri adalah penilaian terhadap diri sendiri. Tingkat harga 

diri seseorang akan mempengaruhi tingkat percaya diri. 

c. Kondisi Fisik 

Kondisi fisik memiliki pengaruh pada karakter percaya diri. 

Seseorang yang memiliki kelainan fisik akan muncul rasa negatif 

kepada dirinya sendiri, karena dirinya tersebut merasa ada yang 

kurang apabila membandinginya dengan orang lain. Kondisi inilah 
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yang dapat mempengaruhi rasa percaya diri dan akan menimbulkan 

rasa kurang percaya diri. 

d. Pengalaman 

Pengalaman dapat menjadi faktor timbulnya percaya diri dan 

menurunkan percaya diri. Pengalaman yang menyedihkan dan 

membuat kecewa dalam diri seseorang biasanya akan membuat 

seseorang itu menjadi tidak percaya diri. 

2. Faktor Eksternal 

a. Pendidikan 

Tingkat pendidikan yang rendah membuat seseorang merasa 

tidak percaya diri karena merasakan ada dibawah pendidikan yang 

lebih tinggi. Sedangkan seseorang yang pendidikannya lebih tinggi 

akan mandiri dan tidak bergantung dengan orang lain. 

b. Lingkungan 

Yang termasuk lingkungan yaitu masyarakat, sekolah atau 

madrasah dan keluarga. Keluarga adalah pendidikan pertama yang 

menentukan kepribadian seorang anak. Pendidikan di madrasah 

adalah lingkungan yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan karakter percaya diri siswa. Pendidikan yang 

diajarkan kepada siswa yaitu dengan membangun kemampuan yang 

ada dalam diri setiap siswa sehingga siswa memperoleh pengalaman 

baru. Karakter percaya diri siswa di madrasah dapat dikembangkan 

dalam beberapa kegiatan berupa kegiatan intrakurikuler atau 

ekstrakurikuler. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa faktor yang mempengaruhi percaya diri pada seseorang terjadi 

tidak hanya dari satu faktor, tetapi terdapat beberapa faktor yang 
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saling berkaitan, dan terbentuk pada awal masa perkembangan 

seseorang. 

Untuk memperjelas beberapa aspek tersebut, terdapat faktor 

yang mempengaruhi percaya diri siswa dalam bentuk tabel untuk 

menjelaskan indikator dari beberapa aspek yang terdapat dalam 

penelitian ini. 

Tabel 2.1 

Faktor Yang Mempengaruhi Percaya Diri 
 

No. Faktor Yang 

Mempengaruhi Percaya 

Diri 

Indikator 

1. Pendidikan 1) Siswa merasa takut dan tidak 

percaya diri dalam 

mengungkapkan pendapat pada 

proses kegiatan belajar mengajar. 

Rasa takut merupakan perasaan 

gelisah atau tidak nyaman yang 

membuat seseorang tersebut 

untuk menjauhi dan menghindari 

hal itu. 

2)  Siswa tidak yakin akan 

kemampuan atau potensi yang 

ada dalam dirinya. Rasa tidak 

yakin akan membuat dirinya ragu 

dan tidak percaya diri apakah di 

dalam dirinya terdapat suatu 

potensi yang nantinya dapat 

dikembangkan 
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2. Pengalaman 1) Siswa malu dalam berbicara di 

depan umum. Memiliki rasa malu 

berbicara di depan umum apabila 

dalam keadaan ramai. Rasa malu 

membuat seseorang memiliki 

sikap tidak percaya diri. Rasa 

malu timbul karena adanya 

pengalaman atau kejadian yang 

menyakitkan dan membuat 

kecewa      sehingga      seseorang 

memiliki sikap tidak percaya diri. 

 

Menurut Hakim (2002: 170) sikap yang harus dimiliki untuk 

mengembangkan percaya diri adalah: 

1. Bangkit kemauan yang keras. Kemauan merupakan hal penting 

untuk seseorang yang membangun pribadi seperti percaya diri. 

2. Membiasakan diri untuk berani. 

3. Berpikiran dan bersikap positif. Memiliki pikiran positif dapat 

membiasakan diri untuk bersikap positif dan dapat membagun 

karakter percaya diri 

4. Membiasakan untuk berinisiatif. 

5. Bersikap mandiri. 

6. Tidak mudah menyerah. 

7. Membangun pendirian yang kuat. 

Untuk memperjelas beberapa aspek tersebut, terdapat tabel 

untuk menjelaskan indikator dari beberapa aspek yang terdapat dalam 

penelitian ini. 
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Tabel 2.2 

Indikator Mengembangkan Karakter Percaya Diri 
 

No. Aspek Mengembangkan 

Karakter Percaya Diri 

Indikator 

1. Membiasakan diri agar berani 1) Berani berbicara di depan 

umum 

2) Berani mengeluarkan 

pendapat dan berani 

bertanya dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas 

2. Berpikiran positif Memiliki pandangan positif 

terhadap dirinya sendiri 

bahwa terdapat suatu potensi 

di dalam dirinya 

3. Membiasakan diri untuk 

berinisiatif 

Melakukan suatu kegiatan 

atas inisiatif diri sendiri dan 

tidak ada dorongan dari orang 

lain bahwa dirinya dapat 

melakukan yang terbaik. 

 
d) Teori Kepercayaan Diri Public Speaking 

Publik speaking menurut definisi Onong Uchjana Effendi 

(2005: 42) dalam Nahar Khoriroh (2018: 13) mengatakan “Pidato 

merupakan seni berbicara di depan publik”. Pidato tidak hanya paparan 

informatif yang berisi penjelasan untuk mengajak audiens sehingga 

ingin melakukannya. 
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Menurut David Zarefsky, (2013: 126) public speaking yaitu 

suatu kounikasi yang berkesinambungan secara terus menerus oleh 

pembicara dan pendengar. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa public 

speaking merupakan kemampuan terhadap penguasaan berbicara di 

depan umum. Seseorang memiliki kemampuan dalam berbicara apabila 

mempunyai mahir dan kemmapuan yang dapat berupa percaya diri dan 

terampil dalam melakukan komunikasi. 

 
2. Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

a) Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian ekstra yaitu 

tambahan di luar yang resmi, sedangkan kurikuler yaitu berkaitan 

dengan kurikulum. Jadi pengertian ekstrakurikuler yaitu kegiatan luar 

sekolah atau sebagian ruang lingkup pelajaran yang ada di pendidikan 

menengah tidak termasuk bagian dari mata pelajaran yang ditetapkan 

dalam kurikulum. 

Ekstrakurikuler menurut Aqib (2011: 14) diartikan sebagai 

kegiatan pendidikan di luar jadwal jam belajar sekolah. Kegiatan ini 

dilakukan di dalam atau di luar sekolah dengan tujuan untuk membantu 

siswa memperluas wawasan, meningkatkan keterampilannya melalui 

program yang secara khusus diadakan oleh guru dan tenaga 

kependidikan di sekolah. 

Selain kegiatan belajar yang ada di dalam kelas, setiap sekolah 

atau madrasah pasti ada kegiatan tambahan yaitu kegiatan 

ekstrakurikuler atau yang biasa disebut eskul. Ekstrakurikuler di 

madrasah maupun sekolah merupakan kegiatan yang memiliki nilai 

tambahan atau nilai plus yang diberikan kepada siswa sebagai 
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pendamping pendidikan dalam pelajaran di kelas. Kegiatan 

ekstrakurikuler dalam dunia pendidikan bertujuan untuk memfokuskan 

agar siswa dapat meningkatkan motivasi dalam membangun bakat dan 

potensi yang dimilikinya. Melalui kegiatan ekstrakurikuler maka siswa 

dapat memaksimalkan dan menumbuhkan bakat yang dimiliki setiap 

masing-masing siswa. 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan 

tambahan yang dilakukan oleh siswa di luar jadwal jam pelajaran 

dengan memiliki tujuan untuk memperluas wawasan dan meningkatkan 

kemampuan atau potensi yang dimiliki setiap masing-masing siswa 

melalui berbagai macam jenis kegiatan yang sesuai dengan minat dan 

kemampuannya. 

Sedangkan keagamaan menurut Abuddin Nata (2004: 15) 

merupakan ajaran dari tuhan yang terdapat dalam kitab suci yang 

memiliki tujuan sebagai pedoman hidup bagi setiap manusia untuk 

mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Adapun pengertian ekstrakurikuler keagamaan dalam buku 

panduan kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama islam (2004: 9) 

bahwa ekstrakurikuler keagamaan yaitu kegiatan yang dilakukan siswa 

agar dapat mengamalkan ajaran agama yang didapat dalam kegiatan 

pembelajaran, dan membentuk kepribadian berdasarkan ajaran agama. 

Dari berbagai penjelasan di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu kegiatan 

tambahan yang dilakukan di luar jam belajar sekolah untuk memperluas 

pengetahuan dan mengembangkan kemampuan peserta didik agar dapat 

menerapkan ajaran agama yang didapat dalam proses pembelajaran di 

kelas dan untuk membentuk kepribadian siswa sehingga memiliki 
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akhlak yang baik. Kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukan agar dapat 

mengembangkan kemampuan yang ada di dalam diri siswa dan 

membentuk individu yang baik dan bertakwa kepada allah swt. 

b) Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

Fungsi kegiatan ekstrakurikuler menurut Muhaimin (2017: 75) 

dalam pendidikan agama islam yaitu: 

1)  Fungsi Pengembangan adalah berfungsi untuk mengembangkan 

potensi, minat dan pembentukan karakter siswa. 

2)  Fungsi Sosial adalah mengembangkan kemampuan dan memiliki 

sikap sosial. 

3) Fungsi Rekreatif adalah menciptakan suasana menyenangkan bagi 

siswa dalam menunjang proses perkembangan 

4) Fungsi Persiapan Karir adalah untuk menanamkan persiapan karir 

siswa. 

Fungsi tersebut merupakan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler berharap siswa mampu 

mengembangkan potensi dirinya agar dapat menumbuhkan persiapan 

karir di masa depan 

Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang 

tercantum Departemen Agama Republik Indonesia dalam jurnal Beny 

(2020: 91) yaitu: 

1) Meningkatkan pemahaman keagamaan sehingga dapat 

mengembangkan dirinya sesuai dengan ajaran-ajaran agama. 

2)  Meningkatkan potensi siswa dalam mengadakan hubungan timbal 

balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam semesta. 

3) Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi manusia yang 

memiliki kreativitas dan penuh karya 
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4) Melatih siswa untuk disiplin, jujur dan tanggung jawab dalam 

melakukan tugas 

5)  Memiliki akhlak yang baik kepada allah swt. Rasul, manusia, dan 

alam semesta 

6) Memberikan peluang siswa agar memiliki kemampuan untuk 

komunikasi dengan baik 

7) Mengembangkan sensitifitas dalam melihat persoalan sosial 

keagamaan, sehingga menjadi manusia yang praktif terhadap 

permasalahan social dan dakwah 

8) Membentuk kemampuan siswa untuk bekerja dengan baik 

Dari beberapa tujuan yang telah disebutkan bahwa dapat 

disimpulkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan memiliki tujuan secara 

umum agar siswa dapat menumbuhkan potensi bakat yang ada dalam 

setiap individu siswa, memiliki pengetahuan agama yang luas, melatih 

siswa disiplin, dan memiliki akhlak yang baik. Kegiatan ekstrakurikuler 

juga merupakan kegiatan prefentif atau pencegahan terhadap hal-hal 

negatif yang dilakukan oleh siswa. Siswa akan memiliki tanggung 

jawab atas perilakunya dan memanfaatkan waktu dengan sebaik- 

baiknya. 

c) Prinsip-Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

Dalam mencapai hasil yang baik dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dengan upaya mengembangkan kemampuan siswa, 

maka diperlukan menganai prinsip kegiatan ekstrakurikuler yaitu: 

1) Individual adalah prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan kemampuan setiap masing-masing siswa 

2) Pilihan adalah kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan keinginan 

siswa dan diikuti secara sukarela 
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3) Keterlibatan Aktif adalah keikutsertaan siswa secara penuh dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

4) Menyenangkan adalah kegiatan yang dilaksanakan dengan suasana 

menyenangkan bagi siswa 

5) Etos Kerja adalah kegiatan yang dilakukan untuk membangun 

semangat siswa untuk brusaha dan bekerja dengan baik 

6)  Kemanfaatan Sosial adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

kepentingan masyarakat. (Zainal, 2011: 69) 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler mempunyai rasa kegembiraan, 

merasakan kepuasan dan memiliki keaktifan secara penuh, sehingga 

dapat mengembangkan potensi siswa yang tentunya akan bermanfaat 

untuk dirinya sendiri dan masyarakat. 

d) Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat dalam 

Peraturan Menteri dan Kebudayaan pada pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah yaitu terdapat kegiatan ekstrakurikuler wajib dan 

ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler wajib yaitu program kegiatan 

yang wajib ada di sekolah dan seluruh siswa diwajibkan mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan ekstrakurikuler pilihan adalah 

program kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah dan setiap 

individu siswa dapat mengikuti sesuai kemampuan dan minatnya 

masing-masing. 

Adapun jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler menurut Mursal 

Aziz (2020: 17) keagamaan yang terdapat di sekolah atau madrasah 

yaitu: 

1. Seni Tilawah/Qiro’ah 
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Seni tilawah merupakan seni dalam membaca al-qur’an 

berdasarkan ilmu tajwid disertai dengan menggunakan lagu yang indah. 

Ekstrakurikuler tilawah ini dapat melatih siswa yang mempunyai 

potensi dan minat untuk menjadi qori’ dan qori’ah. Seorang qori’ dan 

qori’ah selalu dibutuhkan dalam berbagai acara seperti hajatan, 

syukuran, dan perayaan hari besar islam. 

 
2. Pembacaan Tahlil, Barzanji/Diba’an, Istighosah 

Kegiatan pembacaan tahlil, barzanji/diba’an, istighosah 

termasuk kegiatan tradisi masyarakat dengan amalan, dan ritual 

keagamaan. Kegiatan ini memiliki tujuan untuk melatih siswa agar 

hafal, dan dapat memimpin pembacaan tahlil, barzanji/diba’an, 

istighosah. Barzanji/Diba’ merupakan pujian kepada nabi Muhammad 

saw dalam bahasa arab, berbentuk syair, di dalamnya menjelaskan 

sejarah dan pesan akhlak. Istighosah merupakan do’a yang dilakukan 

bersama melalui bacaan tertentu. 

3. Muhadlarah/Khitabah/Latihan ceramah 

Kegiatan muhadlarah/khitabah/latihan ceramah ini memiliki 

tujuan untuk melatih terampil menyampaikan dakwah di depan umum. 

4. Forum Debat 

Forum debat merupakan forum untuk memberikan kesempatan 

unuk melaksanakan debat mengenai suatu masalah tertentu. Kegiatan 

ini memiliki tujuan untuk melatih siswa aktif dan mahir dalam 

mempertahankan pendapat atau pemikiran serta kritis atas pemikiran 

orang lain. 

5. Khath/Seni kaligrafi 

Kegiatan seni kaligrafi ini bertujuan untuk melatih siswa yang 

mempunyai kemampuan menulis arab dengan artistik. 
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6. Praktik Perawatan Jenazah 

Perawatan jenazah merupakan kegiatan latihan memandikan, 

mengkafani, menyalatkan, dan menguburkan. 

7. Pembinaan dan Pengembangan Kesenian Islami 

Kegiatan pembinaan dan pengembangan kesenian islami 

seperti hadroh dan marawis. Kegiatan hadroh biasanya dilakukan 

bersamaan dengan arzanji atau kegiatan maulid nabi. 

Berdasarkan uraian tersebut bahwa jenis-jenis kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan tersebut merupakan kegiatan yang 

diselenggarakan oleh madrasah yang pelaksanaan kegiatannya di luar 

jam belajar sekolah dan ada kaitannya dengan pendidikan agama untuk 

memperoleh pengetahuan agama serta pelaksanaan kegiatnnya agar 

meningkatkan keimanan siswa dan menanamkan ajaran agama islam 

untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 

 
3. Konsep Dakwah 

a) Pengertian Dakwah 

Kata dakwah merupakan asal kata dari bahasa arab da’wah 

yang terdiri dari kata da’a, yad’u, da’watan yang berarti memanggil, 

mengajak atau menyeru (Saputra, 2011: 1). Kata dakwah dimaknai 

sebagai seruan atau ajakan kepada manusia untuk berbuat kebaikan dan 

mengikuti petunjuk-petunjuk, menyuruh mengerjakan perbuatan baik 

dan mencegah dari perbuatan yang jahat sesuai dengan ajaran Allah swt 

yang diturunkan kepada rasulullah supaya mereka dapat hidup 

beruntung mendapatkan kebenaran di dunia dan di akhirat. 
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Menurut Prof. Thoha Yahya Omar MA dakwah yaitu 

mengajak manusia ke jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah 

swt, untuk kebaikan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat 

(Tasmara, 1997: 2) 

Dari pengertian tersebut yang sudah dijabarkan bahwa dakwah 

berarti seruan atau ajakan kepada manusia untuk mendekatkan diri 

kepada allah untuk mengubah setiap individu manusia dari yang baik 

menjadi lebih baik sesuai dengan ajaran agama islam dengan mengikuti 

perintahnya dan menjauhi segala larangan allah swt agar mendapatkan 

hidup bahagia dunia dan akhirat. 

b) Unsur-Unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah menurut Tata Sukayat (2009: 25-50) 

terdapat lima macam yaitu Da’i, Mad’u, Pesan Dakwah, Metode 

Dakwah, Media Dakwah. 

Adapun penjelasan dari masing-masing unsur dakwah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Da’i merupakan orang yang melakukan dakwah sebagai penyeru atau 

ajakan kepada manusia ke jalan yang diridhai Allah swt dan 

mengikuti sesuai ajaran Nabi Muhammad saw baik secara lisan 

maupun tulisan. 

2. Mad’u adalah objek dakwah atau orang yang menerima segala isi 

pesan dalam dakwah. Yang menjadi objek dakwah yakni seluruh 

manusia baik muslim maupun non muslim. 

3. Materi dakwah adalah isi pesan dakwah yang disampaikan oleh dai 

kepada mad’u berupa penjelasan yang terdapat dalam al-qur’an dan 

hadis berupa akidah, muamalah, dan akhlak. 

4. Metode dakwah yaitu cara-cara tertentu yang digunakan oleh seorang 

dai untuk menyampaikan isi pesan dakwah untuk mencapai tujuan 
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dakwah. Ada beberapa metode dakwah menurut Asmuni Syukir 

(1983: 104) yaitu: 

a) Metode Ceramah 

Metode ceramah yaitu metode dakwah sebagai ciri 

karakteristik yang banyak digunakan oleh seorang da’i. Ceramah 

dapat berupa pidato, khutbah, mengajar, sambutan dan lain 

sebagainya. 

b) Metode Tanya Jawab 

Metode Tanya jawab yaitu suatu penyampaian materi dakwah 

kepada komunikan dakwahnya untuk mengungkapkan suatu masalah 

yang belum dimengerti dan da’i akan menjawab pertanyaan yang 

disampaikan. 

c) Metode Debat 

Metode debat yaitu suatu metode dengan berusaha 

mempertahankan pendapatnya supaya pendapatnya diakui dan 

dibenarkan oleh orang lain. 

d) Metode Percakapan Antar Pribadi (Percakapan Bebas) 

Percakapan antar pribadi yaitu percakapan antara seorang dai 

dengan setiap individu, dengan tujuan untuk dapat menggunakan 

kesempatan yang baik, di dalam percakapan dakwah. 

e) Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi yaitu dengan cara memberi lihat suatu 

contoh berupa peristiwa, perbuatan dan lainnya terhadap sasaran 

dakwahnya. 

f) Metode Mengunjungi Rumah (Silaturahmi) 

Metode mengunjungi rumah yang dianggap efektif dalam 

rangka mengembangkan dan membina umat islam. Metode ini 

disebut metode silaturahmi. 
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5.Media dakwah yaitu alat atau perantara yang dipakai dalam 

menyampaikan materi dakwah. Media dakwah merupakan bagian 

penting karena dapat menunjang kegiatan dakwah. Pada saat ini 

banyak para dai melakukan dakwah dengan berbagai media 

contohnya media cetak berupa buku, koran, majalah dan media 

elektronik seperti televisi hingga sosial media. 

Media dakwah terdiri dari lima macam menurut Hamzah 

Ya’qub yaitu: 

a. Lisan merupakan media dakwah paling sederhana yang 

menggunakan suara. Yang termsauk dalam media ini adalah 

ceramah, pidato, khutbah. 

b. Tulisan meruapakan media dakwah berupa buku 

c. Lukisan merupakan gambar seni lukis, foto dan film cerita 

d. Audio Visual merupakan suatu alat dakwah atau cara penyampaian 

yang dapat menimbulkan pendengaran dan penglihatan. Berupa 

televisi, film, social media 

e. Akhlak merupakan tindakan dalam bentuk perbuatan nyata yang 

mencerminkan ajaran islam. Misalnya silaturahmi, pembangunan 

masjid, sekolah dan sebagainya. (Yaqub, 1981: 48) 

c) Tujuan Dakwah 

Menurut Masyhur Amin (1997: 15) tujuan dakwah terdapat 2 

macam yaitu tujuan menurut segi objeknya dan tujuan menurut segi 

materinya 

1. Tujuan dakwah menurut segi objeknya 

a.  Tujuan perorangan adalah terbentuknya individu muslim yang 

memiliki iman yang kokoh, sikap sesuai dengan ajaran-ajaran allah 

swt serta memiliki akhlak mulia. 
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b. Tujuan bagi keluarga adalah menjadikan keluarga bahagia dan 

menyayangi antar keluarga 

c.  Tujuan bagi masyarakat adalah membentuk masyarakat yang 

tentram dan religius 

d. Tujuan bagi seluruh umat manusia adalah membentuk masyarakat 

yang damai dan penuh dengan ketenangan. 

2. Tujuan dakwah menurut segi materi: 

a. Tujuan akidah adalah memiliki akidah yang kuat, maka dari itu 

tidak ada keraguan dan memiliki keyakinan mengenai ajaran islam. 

b. Tujuan hukum adalah patuh pada hukum yang diperintahkan allah 

swt 

c. Tujuan akhlak adalah mementuk individu muslim yang memiliki 

budi pekerti yang baik dan terhindar dari sifat tercela. 

Berdasarkan tujuan yang sudah dijabarkan bahwa intinya 

tujuan dakwah secara umum yaitu menuju pada perubahan pribadi 

seseorang menjadi lebih baik agar mendapatkan kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. 
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Karakter Percaya Diri Siswa 

B. Kerangka Berpikir 
 

 

 

 

Kondisi Ideal 

Menurut Mildawani 

(2014: 4) menjelaskan 

bahwa percaya diri adalah 

yakin terhadap suatu 

kelebihan yang dimiliki 

seseorang dan keyakinan 

itu memiliki kemampuan 

untuk dapat mencapai 

suatu tujuan. 

 

Kondisi di lapangan 

Masih ada beberapa 

siswa yang tidak percaya 

diri akan potensi yang 

dimilikinya, siswa tidak 

ingin menonjolkan bakat 

kemampuan yang ada. 

 

 

 

Solusi: Melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan studi dakwah 

islam 
 

 

Fungsi 

1. Pengembangan 

2. Sosial 

3. Rekreatif 

Tujuan 

1. Meningkatkan pemahaman 

keagamaan 

2. Meningkatkan potensi siswa 

3. Memberikan peluang siswa agar 

memiliki kemampuan untuk 

komunikasi dengan baik 
 

 

 

 

Hasil yang diharapkan 

1. Siswa percaya akan potensi yang ada dalam dirinya 

2. Siswa berani menunjukkan bakat potensinya 

3. Dapat membentuk perubahan karakter percaya diri siswa 
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C. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tinjauan penelitian terdahulu merupakan salah satu rujukan 

untuk penulis memperbanyak kajian teori tentang judul penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan. Terdapat beberapa penelitian 

yang terkait dengan penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Harni Hayuningtyas, mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo, dengan judul “Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler di Islamic Boarding School Dalam Meningkatkan 

Karakter Religius Siswa di SMA Bakti Ponorogo”. Berdasarkan 

skripsi ini diperoleh hasil penelitian bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

disesuaikan dengan minat dan bakat siswa di SMA Bakti Ponorogo, 

kegiatan ini bertujuan untuk mencetak generasi islami, disiplin, dapat 

menumbuhkan sebuah karakter religius dan dapat menumbuhkan 

sikap toleransi perbedaan agama satu dengan yang lain. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis menggunakan teknik analisis kualitatif 

Miles dan Huberman dan Saldana yang meliputi pengumpulan data, 

penyajian data, kondensasi data, dan kesimpulan penarikan atau 

verifikasi. 

a. Persamaan 

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang 

penulis lakukan adalah sama-sama membahas mengenai 

ekstrakurikuler dan menggunakan jenis penelitian kualitatif dan teknik 

pengumpulan data yang sama. 

b. Perbedaan 

Perbedaan antara penelitian yang penulis lakukan dengan 

penelitian terdahulu adalah pada penelitian terdahulu lebih 
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menekankan pada pengembangan karakter religius siswa. Sedangkan 

yang penulis teliti yaitu lebih menekankan pada mengembangkan 

karakter percaya diri siswa. Perbedaan dari penelitian ini juga terdapat 

pada judul skripsi, lokasi penelitian dan bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilakukan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lina Sari, mahasiswa Sekolah Tinggi 

Agama Islam Auliaurrasyidin Tembilahan Riau (2002), dengan judul 

“Upaya Kepala Sekolah Melaksanakan Kegiatan Eksrakurikuler 

Keagamaan di SMP Negeri Satu Atap Belantaraya Gaung”. 

Berdasarkan skripsi ini diperoleh hasil penelitian bahwa upaya kepala 

sekolah melakukan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMP Negeri 

Satu Atap Belantaraya dapat dikatakan sangat baik karena terdapat 9 

upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah. Kendala yang ada yaitu dari 

kehadiran siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan teknik analisis model Miles Huberman. 

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi dimulai 

sejak april sampai 8 juli 2021 selama penelitian. 

a. Persamaan 

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang 

penulis lakukan adalah sama-sama membahas mengenai 

ekstrakurikuler keagamaan dan menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif 

b. Perbedaan 

Perbedaan antara penelitian yang penulis lakukan dengan 

penelitian terdahulu adalah pada penelitian terdahulu lebih 

menekankan pada upaya kepala sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan. Sedangkan pada penelitian ini lebih 
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menekankan pada mengembangkan karakter percaya diri siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah islam. Perbedaan dari penelitian 

ini juga terdapat pada judul skripsi, lokasi penelitian dan bentuk 

kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Misiranton, mahasiswa Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo 2022, dengan judul “Membangun Sikap 

Percaya Diri Santriwati Melalui Kegiatan Muhadharah di Pondok 

Pesantren Al-Imam Putri Babadan Ponorogo”. Berdasarkan skripsi ini 

diperoleh hasil penelitian bahwa kegiatan muhadharah ini tidak 

sekedar melatih percaya diri saja tetapi juga menumbuhkan skill atau 

potensi yang ada dalam diri santriwatinya. Dalam membangun sikap 

percaya diri santriwatinya di Pondok Pesantren Al-Imam yakni sudah 

disediakannya perpustakaan dan dibolehkan untuk membawa referensi 

sendiri lalu membiasakan diri dengan berbahasa Arab dan bahasa 

Inggris dalam kehidupan sehari-hari santri di pondok pesantren. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian teknik kualitatif yaitu 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan teknik analisis Miles Huberman yaitu pengumpulan 

data, pemilihan data dan pemeriksaan keabsahan data. 

a. Persamaan 

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang 

penulis lakukan adalah sama-sama membahas mengenai karakter 

percaya diri siswa dan menggunakan jenis penelitian kualitatif dan 

teknik pengumpulan data yang sama. Persamaan dari penelitian ini 

juga terdapat dari kegiatan yang dilakukan. 
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b. Perbedaan 

Perbedaan antara penelitian yang penulis lakukan dengan 

penelitian terdahulu adalah pada penelitian terdahulu lebih 

menekankan pada kegiatan muhadharah di pondok pesantren Al-Iman 

Putri Babadan Ponorogo. Sedangkan pada penelitian ini lebih 

menekankan pada kegiatan ekstrakurikuler Studi Dakwah Islam (SDI) 

di MAN 17 Jakarta. Perbedaan dari penelitian ini juga terdapat pada 

lokasi penelitiannya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor 

(1990) dalam Imam Gunawan (2017: 82) adalah suatu penelitian yang 

menghasilkan sebuah data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari beberapa orang yang dapat diamati secara holistik (utuh). Data 

deskriptif tersebut diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan dengan metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami masalah- 

masalah sosial secara menyeluruh yang disajikan dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan secara terperinci yang diperoleh dari para sumber 

informasi, dan memperoleh data secara alamiah. Tujuan utama penelitian 

kualitatif adalah membuat fakta agar mudah dipahami. Beberapa deskripsi 

ini digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu bagaimana 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan studi dakwah islam (sdi) 

di MAN 17 Jakarta dan apakah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan studi 

dakwah islam dapat mengembangkan karakter percaya diri siswa di MAN 

17 Jakarta. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Adapun waktu penelitian dilakukan sejak diterima usulan 

penelitian sampai selesai yaitu dari bulan september sampai november 

2022 dan lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 17 

Jakarta. Adapun alasan pemilihan lokasi tersebut karena adanya relevansi 

masalah yang akan diteliti di madrasah aliyah tersebut. 
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C. Deskripsi Posisi Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif posisi peneliti merupakan instrument 

penelitian utama yang berarti posisi peneliti sebagai aktor dan pengumpul 

data. Oleh karena itu, peneliti secara langsung melibatkan diri di lapangan. 

Karena dengan melibatkan diri di lapangan secara langsung maka peneliti 

dapat melihat fenomena yang ada. Selama pengumpulan data penelitian di 

lapangan, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus mengumpulkan 

data. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah seseorang yang mempunyai informasi penting 

tentang suatu objek penelitian, mempunyai pengetahuan yang luas tentang 

permasalahan dalam penelitian sehingga dapat memberikan suatu 

informasi yang bermanfaat. Jadi, informan dalam penelitian yaitu orang 

yang mengetahui masalah, dan terlibat dengan masalah penelitian. Dalam 

penelitian ini informan yang dipilih yaitu orang-orang yang terlibat 

langsung dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan studi dakwah islam 

yakni: 

1) Guru Pembina Ekstrakurikuler Studi Dakwah Islam (SDI) 

2) Ketua Pemimpin Ekstrakurikuler Studi Dakwah Islam (SDI) 

3) Anggota Ekstrakurikuler Studi Dakwah Islam (SDI) 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah tindakan atau cara yang 

dilakukan peneliti untuk memperoleh data penelitiannya. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Wawancara 

Wawancara yaitu suatu percakapan mengenai suatu masalah 

tertentu dan terjadi proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 
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dengan berhadapan secara fisik (Setyadin, 2005: 22) dalam (Imam 

Gunawan, 2015: 160). Wawancara dilaksanakan untuk mendapatkan 

informasi sebanyak mungkin kepada subjek penelitian. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa wawancara adalah kegiatan Tanya jawab antara 

peneliti sebagai pewawancara dengan yang diwawancarai atau 

narasumber mengenai masalah yang diteliti, pewawancara memiliki 

maksud untuk mendapatkan suatu informasi secara relevan sesuai 

dengan masalah yang diteliti. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis wawancara terstruktur yaitu wawancara yang pelaksanannya 

menggunakan pedoman atau instrumen wawancara dengan informan, 

karena peneliti dalam melakukan wawancara ingin memperoleh gagasan 

atau pengetahuan. 

Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan kepala madrasah Aliyah negeri 17 

Jakarta, guru Pembina ekstrakurikuler studi dakwah islam, ketua 

pemimpin ekstrakurikuler, dan anggota yang ada hubungannya dengan 

judul penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai ekstrakurikuler 

keagamaan studi dakwah islam untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan studi dakwah islam, apa saja masalah yang 

dihadapi dalam kegiatan ekstrakurikuer tersebut, dan dapat menjawab 

pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan oleh peneliti, serta dapat 

mengumpulkan informasi mengenai kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam. 

2) Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan tentang suatu kegiatan yang sedang 

berlangsung, serta melakukan pencatatan atas apa yang sudah diamati. 
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Teknik observasi ini dilakukan peneliti untuk melakukan pengamatan 

secara langsung mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan studi dakwah islam, dan karakter percaya diri siswa dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

menggunakan dokumen dalam penelitian. Dengan teknik dokumentasi 

ini sebagia data pelengkap yang berupa tulisan atau gambar. Dalam 

penelitian ini teknik dokumentasi berupa gambar atau proses kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan studi dakwah islam. 

 

F. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Indikator Informan Pertanyaan 

Gambaran 

objek 

penelitian 

1. Sejarah 

2. Visi, Misi, 

Tujuan 

3. Identitas 

sekolah 

4. Data Pendidik 

dan tenaga 

kependidikan 

5. Letak 

geografis 

6. Data Sarana 

dan Prasarana 

Kepala 

Madrasah 

Guru 

1. Bagaimana sejarah 

berdiri dan profil 

Madrasah Aliyah 

Negeri 17 Jakarta? 

2. Apa Visi, Misi, 

Tujuan Madrasah 

Aliyah Negeri 17 

Jakarta? 

3. Apa saja identitas 

sekolah dari MAN 17 

Jakarta? 

4. Bagaimana kondisi 

pendidik dan tenaga 

kependidikan di MAN 

17 Jakarta? 

5. Letak geografis MAN 

17 berada di mana? 

6. Bagaimana keadaan 

sarana dan prasarana 

yang ada di MAN 17 
Jakarta? 
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Karakter 

percaya diri 

siswa 

1. Percaya pada 

kemampuan 

yang dimiliki 

2. Memiliki 

konsep diri 

yang positif 

3. Mandiri dalam 

mengambil 

suatu 

keputusan 

4. Berani untuk 

mengemukakan 

pendapat 

- Guru Pembina 

ekstrakurikuler 

Studi Dakwah 

Islam (SDI) 

- Ketua 

ekstrakurikuler 

SDI 

- Siswa yang 

mengikuti 

ekstrakurikuler 

SDI 

1. Bagaimana karakter 

percaya diri siswa 

dalam mengikuti 

ekstrakurikuler SDI? 

2. Bagaimana karakter 

pecaya diri siswa 

apabila berbicara di 

depan umum? 

3. Bagaimana karakter 

percaya diri siswa 

dalam mengemukakan 

pendapat pada saat 

kegiatan 

pembelajaran? 

4. Apa saja manfaat dan 

perubahan karakter 

percaya diri sebelum 

dan sesudah 

mengikuti 

ekstrakrikuler SDI? 

Ekstrakurikuler 

Studi Dakwah 

islam 

1. Fungsi dan 

tujuan 

ekstrakurikuler 

keagamaan 

2. Prinsip 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

3. Jenis kegiatan 

ekstrakurikuler 

4. Konsep 

dakwah 

5. Unsur-unsur 

dakwah 

6. Tujuan 

Dakwah 

- Guru Pembina 

ekstrakurikuler 

SDI 

- Pelatih 

ekstrakurikule 

r SDI 

- Siswa yang 

mengikuti 

ekstrakurikule 

r SDI 

1. Bagaimana latar 

belakang 

dilaksanaknnya 

ekstrakurikuler studi 

dakwah islam? 

2. Apa tujuan dari 

kegiatan 

ekstrakurikuler studi 

dakwah islam? 

3. Bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler studi 

dakwah islam? 

4. Kapan waktu 

pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler studi 

dakwah islam? 

5. Apa saja tugas siswa 

dalam mengikuti 

ekstrakurikuler SDI? 

6. Apa saja kendala yang 

dialami dalam 
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   pelaksanaan 

ekstrakurikuler SDI? 

7. Berapa banyak siswa 

yang mengikuti 

ekstrakurikuler SDI? 

8. Faktor pendukung dan 

penghambat dalam 

kegiatan 

ekstrakurikuler SDI? 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu kegiatan untuk mengatur, 

menyusun, mengumpulkan, memberi kategori dari hasil wawancara, 

observasi, dokumentasi sehingga didapatkannya suatu temuan sesuai 

dengan fokus permasalahan yang ingin dijawab agar dapat dipahami 

dengan mudah (Gunawan, 2017: 209). Teknik analisis data dikerjakan 

bersamaan dengan teknik pengumpulan data, berarti proses analisis data 

dilakukan juga pada saat pengumpulan data ataupun sesudah proses 

pengumpulan data. Penelitian ini melakukan teknik analisis data penelitian 

kualitatif menurut Miles dan Huberman (1992) dalam (Gunawan, 2017: 

210) yaitu: 

1) Reduksi data 

Reduksi data yaitu proses merangkum, memilih, fokus pada hal 

penting, penyederhanaan data kasar dari hasil catatan di lapangan. Data 

yang sudah direduksi akan mempermudah dalam mengumpulkan data. 

Dalam penelitian ini data yang diteliti di lapangan hanya fokus 

mengenai karakter percaya diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan studi dakwah islam. Dalam reduksi data, semua data yang 

terjadi di lapangan ditulis dan dianalisis, dirangkum, dipilih hal-hal 

pokok dalam penelitian, sehingga dapat disusun secara sistematis dan 

lebih mudah. 
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Reduksi data dalam penelitian ini mengumpulkan data mengenai 

hasil data yang didapat dari pengumpulan data oleh peneliti, fokus pada 

penelitian yang dibahas yaitu tentang mengembangkan karakter percaya 

diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan studi dakwah 

islam 

2) Paparan data 

Setelah mereduksi data, tahap selanjutnya yaitu paparan data. 

Paparan data adalah kumpulan dari berbagai informasi, dan mungkin 

ada suatu penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Paparan 

data digunakan agar lebih mudah dalam memahami kasus dan sebagai 

acuan dalam mengambil tindakan sesuai dengan pemahaman dan 

analisis data. Paparan data disajikan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, dan sejenisnya dengan tujuan agar mudah dalam menarik 

kesimpulan serta mudah dalam mengambil tindakan selanjutnya. Untuk 

mendapat gambaran yang jelas mengenai data keseluruhan, maka 

peneliti menyusun ke dalam penyajian data dengan baik agar mudah 

dipahami. 

Dalam penelitian ini peneliti memaparkan data dalam bentuk 

laporan berupa uraian yang lengkap dan terperinci agar data yang 

didapat dari penelitian mudah dipahami. 

3) Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah hasil penelitian yang menjawab 

pertanyaan penelitian berdasarkan hasil analisis data yang disajikan 

berupa deskriptif objek penelitian yang belum jelas menjadi lebih jelas 

setelah dilakukan penelitian 

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan untuk mencari makna 

yang terdapat di dalamnya. Pada mulanya kesimpulan yang dibuat 

masih bersifat ragu, akan tetapi dengan diperoleh data dan ditarik 
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kesimpulan demi kesimpulan akan diperoleh data yang dibutuhkan 

seperti halnya mengembangkan karakter percaya diri siswa mealui 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan studi dakwah islam di MAN 17 

Jakarta. 

 
H. Validasi Data (Validitas dan Reliabilitas Data) 

Validasi data adalah bagian penting penelitian yang terdiri dari 

validitas dan reliabilitas data. Validitas adalah ketepatan antara data yang 

terdapat di lapangan dan data yang dilaporkan oleh peneliti. Reliabilitas 

adalah konsistensi suatu data. Data bersifat reliable jika selalu memberikan 

hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama pada waktu yang 

berbeda. Peneliti harus menentukan teknik apa yang harus dilakukan untuk 

menentukan validitas dan reliabilitas data yang ditemukan. Sebagai alat 

yang digunakan dalam validasi data dapat dilakukan dengan menggunakan 

triangulasi data. Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang 

benar-benar absah (valid) dengan menggunakan pendekatan metode ganda. 

Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan ketepatan 

(validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data, dan digunakan sebagai alat 

bantu untuk melakukan analisis data di lapangan. Menurut Denzim dalam 

Gunawan (2017: 219) terdapat empat macam triangulasi diantaranya: 

1)  Triangulasi sumber yaitu menggali kebenaran informasi melalui 

berbagai sumber data. 

2) Triangulasi metode yaitu usaha mengecek keabsahan temuan penelitian 

dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara 

yang berbeda. 

3) Triangulasi peneliti yaitu menggunakan lebih dari satu orang peneliti 

dalam melakukan observasi atau wawancara. 
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4)  Triangulasi teoritik yaitu memanfaatkan dua teori atau lebih untuk 

dipadu agar dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber 

yaitu dengan mencari berbagai informasi atau data menggunakan metode 

observasi, wawancar a dengan informan yang dituju untuk mengetahui 

kebenarannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta 

Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta didirikan pada tahun 2003 

dan digunakan sebagai kegiatan pembelajaran pada tahun 2006 yang 

pada mulanya digunakan sebagai kelas jauh dari Madrasah Aliyah 

negeri 10 Jakarta dengan pimpinan lokasi berikut: 

1. Rojali M.Pd (2006-2007) 

2. Ahmad Sarpandadi M.Pd (2007-2008) 

Kelas jauh itu kemudian ditetapkan menjadi madrasah mandiri 

dengan nama madrasah Aliyah negeri 17 Jakarta pada 19 Juni 2009. 

Madrasah Aliyah negeri 17 Jakarta telah berganti pimpinan sebanyak 4 

kepala madrasah sejak 2009 sampai sekarang yakni: 

1. Muhammad Saroji M.Pd (2009-2011) 

2. Ahmad Sarpandadi M.Pd (2011-2015) 

3. Drs. H. Ahmad Sifullah (2015-2022) 

4. Drs. Pursidi (2022-sekarang) 

 
 

2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta 

a. Visi 

Terwujudnya sumber daya manusia yang berakhlak mulia, unggul 

dan terampil. 

b. Misi 

1. Menumbuhkembangkan semangat penghayatan dan pengamalan 

ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari 

2. Menjadikan madrasah unggul secara akademis dan non akademis 
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3. Menjadikan peserta didik yang terampil dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

c. Tujuan 

1. Membiasakan peserta didik berperilaku islami 

2. Meningkatkan pengetahuan dan daya saing peserta didik 

3.  Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam penguasaan 

teknologi 

 
3. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : MAN 17 Jakarta 

NPSN 60725006 

Alamat : Jl. Manunggal 1 No. 33 Rt 05 Rw 11 

Kode Pos 11720 

Kelurahan : Kapuk 

Kecamatan : Cengkareng 

Kota : Jakarta Barat 

Provinsi : DKI Jakarta 

Status Sekolah : Negeri 

Akreditasi : A 

Jenjang Pendidikan : MA 

No. SK Pendirian : Nomor 93 Tahun 2009 

 
 

4. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Pendidik merupakan orang yang memiliki tugas untuk 

mengajar dan mendidik siswa-siswinya. Oleh karena itu, pendidik tidak 

hanya mengajar saja, tetapi lupa dengan tanggung jawabnya. Untuk 

mengetahui keadaan pendidik dan tenaga pendidik di MAN 17 dapat 

dilihat table berikut: 
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Tabel 4.1 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 

No. Keterangan Jumlah 

1. Guru PNS 16 

2. Guru Non PNS 10 

3. Kepala Urusan Tata Usaha 1 

4. Operator 3 

5. Persuratan 1 

6. Perpustakaan 1 

7. Keamanan 4 

8. Pertanaman 1 

9. Kebersihan 3 

Sumber data : Kantor Tata Usaha MAN 17 Jakarta 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa guru dan 

pegawai Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta berjumlah 26 orang, dan 

dari jumlah tersebut guru laki-laki 14 orang dan perempuan 12 orang 

yang terdiri dari 16 orang PNS dan 10 orang honorer. 

 
5. Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta 

Letak geografis Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta terletak di 

Jalan Manunggal No. 1, RT 005/RW 011 Kelurahan Kapuk, 

Kecamatan Cengkareng, Kota Jakarta Barat 11720. Letak madrasah ini 

tidak jauh dari jalan raya ± 30 km berhadapan dengan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 36 Jakarta. 

Secara geografis luas wilayah Madrasah Aliyah Negeri 17 

Jakarta 4.094 m². Dengan jumlah keseluruhan memiliki 3 gedung 

diantaranya 1 gedung terdiri dari 6 kelas, 1 gedung terdiri dari 1 kelas, 

ruang laboratorium ipa, ruang kurikulum, dan ruang guru, dan 1 
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gedung utama terdiri dari 6 kelas, ruang kepala sekolah, ruang tata 

usaha, ruang perpustakaan dan masjid. 

 
6. Kondisi Sarana dan Prasarana 

Kondisi sarana dan prasarana pada pendidikan seperti gedung 

dan fasilitas adalah suatu hal yang utama untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta. Karena 

kurangnya sarana dan prasarana akan mempengaruhi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Berikut ini akan dijelaskan keadaan sarana dan prasarana di 

Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta. 

 

Tabel 4.1 

Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri 17 

Jakarta 
 

No. Jenis Keadaan Keterangan 

Baik Rusak 

1. R. Kepala Madrasah 1 - Milik sendiri 

2. R. Tata Usaha 1 - Milik sendiri 

3. R. PTSP 1 - Milik sendiri 

4. R. Kurikulum 1 - Milik sendiri 

5. R. Guru 1 - Milik sendiri 

6. R. BK 1 - Milik sendiri 

7. R. Perpustakaan 1 - Milik sendiri 

8. R. Kelas 13 - Milik sendiri 

9. R. Komputer 1 - Milik sendiri 

10. R. Laboratorium IPA 1 - Milik sendiri 
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11. R.Laboratorium 

Bahasa 

1 - Milik sendiri 

12. Gazebo 2 - Milik sendiri 

13. Lapangan 1 - Milik sendiri 

14. Toilet 12 - Milik sendiri 

15. Panggung Pentas Seni 1 - Milik sendiri 

16. Masjid 1 - Milik sendiri 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi 

sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta 

dianggap sudah memadai karena dilihat dari fasilitas dan gedung yang 

sudah lengkap. 

 
B. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Studi Dakwah Islam (SDI) 

di Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta 

Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler studi dakwah islam di 

Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta terdapat guru Pembina 

ekstrakurikuler dan pelatih ekstrakurikuler. Guru Pembina ini dipilih 

oleh kepala sekolah untuk membina eskul sesuai potensi yang dimiliki. 

Sedangkan untuk pelatih ekstrakurikuler yaitu alumni dari madrasah itu 

sendiri. Untuk mengetahui data terkait pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam di MAN 17 Jakarta peneliti 

melakukan wawancara dengan guru dan siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler studi dakwah islam di MAN 17, yang terdiri dari 

beberapa indikator sebagai berikut: 
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a. Latar belakang didirikannya ekstrakurikuler studi dakwah islam 

Madrasah Aliyah Negeri 17 merupakan madrasah yang 

mempunyai ciri bahwa kegiatan islami yang sangat diutamakan. 

Seperti melakukan tadarus al-qur’an dan sholat dhuha setiap pagi 

hari sebelum kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa, 

melakukan sholat tasbih setiap hari kamis, melakukan kajian islam 

dan pembacaan yasin setiap hari jum’at, melakukan pesantren kilat 

saat bulan ramadhan. Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam 

upaya mengembangkan karakter percaya diri siswa agar dapat 

berbicara di depan umum untuk menyampaikan dakwah di depan 

teman-temannya yaitu kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah islam. 

Seperti yang dikatakan bapak Buang Effendi sebagai guru Pembina 

ekstrakurikuler studi dakwah islam bahwa: 

“Latar belakang sejarah didirikannya ekstrakurikuler studi 

dakwah islam ini karena terdapat potensi siswa-siswi Madrasah 

Aliyah Negeri 17 Jakarta yang menonjol dalam bidang dakwah, 

sehingga sekolah membentuk ekstrakurikuler ini sebagai wadah atau 

sarana untuk mereka yang mempunyai minat dan supaya dapat 

menyalurkan kemampuan dalam bidang dakwah dan melatih siswa 

untuk dapat belajar berbicara di depan umum dengan penuh percaya 

diri”. 

b. Tujuan utama ekstrakurikuler studi dakwah islam 

Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam ini yaitu untuk melatih bagaimana cara berdakwah yang 

baik dan santun, melatih siswa untuk berbicara di depan umum, 

sebagai bentuk pembiasaan kepada siswa agar tertanam pada dirinya 

sikap percaya pada kemampuan yang dimilikinya, melatih mental dan 

keberanian siswa, menjadikan generasi yang memiliki akhlak yang 



48 
 

baik, dan diharapkan siswa agar nanti setelah lulus dari Madrasah 

Aliyah Negeri 17 Jakarta dapat bermanfaat di lingkungan masyarakat, 

seperti yang dikatakan oleh bapak Buang Effendi yakni: 

“Memberikan kepada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

sdi cara berdakwah dengan baik dan santun, melatih siswa berani 

dalam menyampaikan dakwah di depan teman-temannya, merangkul 

tidak memukul, dan menerapkan dakwah rasulullah saw, menjadikan 

siswa untuk memiliki akhlak yang baik, supaya nanti setelah lulus 

dari MAN 17 dapat bermanfaat bagi lingkungannya” 

Hal serupa juga disampaikan oleh Dedi sebagai pelatih bahwa 

tujuan ekstrakurikuler studi dakwah islam ini: 

“Tujuan utama dari eskul sdi ini untuk melatih bagaimana 

cara berdakwah yang baik, dan supaya tertanam sikap percaya pada 

kemampuan yang dimiliki siswa, melatih percaya diri siswa untuk 

dapat berbicara di depan umum.” 

c. Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah islam 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, peneliti 

mendapatkan informasi mengenai proses pelaksanaan ekstrakurikuler 

studi dakwah islam yang dilakukan di MAN 17 Jakarta seperti yang 

dikatakan oleh Dedi Setiawan sebagai alumni dan juga pelatih 

ekstrakurikuler studi dakwah islam bahwa: 

“Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah 

islam ini dilakukan di dalam kelas. Pertama sebelum eskul dimulai, 

saya atau pak Buang akan memberikan motivasi atau dorongan 

kepada siswa yang mengikuti eskul sdi, selanjutnya akan diberi 

contoh bagaimana cara dakwah dengan baik dan benar oleh pak 

buang sebagai Pembina atau apabila pak buang berhalangan hadir 

maka saya akan memberi contoh penyampaian dakwah kepada 
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mereka. Setelah itu siswa membuat materi terlebih dahulu dari 

berbagai referensi dan apapun tema yang diinginkan, kemudian siswa 

diberi waktu untuk latihan lalu memahami dan menghafal isi materi 

dakwahnya kemudian satu per satu siswa secara bergilir yang 

disebutkan namanya harus menampilkan dakwah di hadapan 

temannya. Selain itu siswa diwajibkan menyampaikan materi 

dakwahnya untuk tidak membawa teks, tapi terkadang ada siswa yang 

menyampaikan materi dakwahnya dengan membaca teks karena 

belum hafal dan belum menguasai materi dakwahnya. Tapi itu tidak 

menjadi masalah, karena yang penting kegiatan ekstrakurikuler ini 

dapat melatih mental percaya diri bagi siswa untuk dapat berani 

berbicara di depan teman-temannya. Setelah siswa maju untuk 

menyampaikan materi dakwahnya, ada penilaian atau evaluasi dari 

saya atau dari guru Pembina atas penampilannya supaya sebaiknya 

dapat diperbaiki agar lebih baik lagi dalam menyampaikan 

dakwahnya. 

Dalam teori yang ada dalam penelitian Vini Alvionita (2020: 

56) mengenai metode yang dilakukan untuk mencapai tujuan dalam 

membangun rasa percaya diri siswa yaitu: 

1. Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan ini adalah cara yang dilakukan untuk 

mengembangkan karakter percaya diri siswa. Ketika siswa dibiasakan 

untuk latihan terus menerus menyampaikan dakwah di hadapan 

teman-temannya, maka akan tumbuh dalam dirinya sikap keberanian 

berbicara di depan umum. Selain itu, siswa juga akan bertambah 

pengetahuannya karena menghafalkan dan memahami isi materinya 

sehingga secara tidak langsung menambah pengetahuan baru yang 

telah mereka ketahui. 
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2. Metode Pemahaman 

Metode pemahaman ini dilakukan agar siswa tidak hanya 

sekedar membaca atau menghafal materi yang disampaikan, tetapi 

siswa danjurkan untuk memahami isi materi yang akan disampaikan. 

3. Metode Motivasi 

Metode motivasi sebagai upaya yang dapat memberi dorongan 

kepada seseorang untuk memenuhi tujuan tertentu. Sehingga untuk 

dapat mengembangkan karakter percaya diri siswa maka guru selalu 

memberi motivasi agar siswa memiliki semangat, berani dan percaya 

terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

Beberapa cara tersebut dalam mengembangkan karakter 

percaya diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah 

islam menjadi contoh yang nyata dalam dunia pendidikan. Hal 

tersebut menjadi jawaban bahwa kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam dapat menjadi cara yang efektif dalam membangun 

karakter percaya diri siswa. 

d. Waktu pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan ekstrakurikuler studi dakwah islam di 

Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta terdapat satu kali pertemuan 

dalam setiap minggunya. Adapun waktu pelaksanaan ekstrakurikuler 

studi dakwah islam yang dikatakan oleh Vina Amalia sebagai anggota 

ekstrakurikuler sdi bahwa: 

“Waktu pelaksanaan eskul sdi ada satu kali pertemuan pada 

hari sabtu pukul 13:00-15:00 WIB. 

Pernyataan tersebut juga ditambahkan oleh Fikry yang 

mengatakan bahwa: 

“Mulanya waktu jadwal pelaksanaan eskul sdi itu ada pada 

hari jum’at setelah pulang sekolah pada jam 15:00, karena terdapat 
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banyak kegiatan eskul lain yang ada di MAN 17 jadi eskul sdi pindah 

jadwal pada hari sabtu pukul 13:00.” 

e. Tugas siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler SDI 

Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler studi dakwah islam 

diberi tugas mencari referensi untuk materi dakwahnya, kemudian 

ditugaskan untuk menghafal dan memahami materi dakwahnya. 

Pernyataan ini dikatakan oleh Vina Amelia sebagai berikut: 

“Kami ditugaskan oleh guru Pembina dan pelatih untuk 

mencari materi dakwah dari berbagai sumber referensi baik itu buku 

atau internet untuk dipelajari dan latihan supaya maksimal dalam 

menyampaikan materi yang akan dibawakan.” 

Selanjutnya tidak jauh beda dengan wawancara tersebut 

mengenai tugas siswa yang dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

studi dakwah islam, wawancara dengan Zainul mengatakan bahwa: 

“Tugas kami sebagai siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sdi 

itu kita ditugaskan untuk mencari materi dakwah terlebih dahulu 

untuk nanti disampaikan kepada teman-teman, kemudian kita disuruh 

menghafal dan memahami materi dakwah itu, lalu akan dikasih waktu 

untuk latihan terlebih dahulu. Ketika udah siap dan akan dipanggil 

namanya satu per satu oleh guru atau pelatih kita menampilkannya di 

hadapan teman-teman. 

f. Kendala yang dialami dalam pelaksanaan ekstrakurikuler SDI 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan informan, kendala yang dialami dalam pelaksanaan 

eksrakurikuler studi dakwah islam yaitu siswa yang jarang hadir saat 

kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah islam. Seperti yang dikatakan 

oleh Yusuf Maulana bahwa: 
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“Siswa jarang hadir dalam kegiatan eskul SDI, siswa tidak 

semangat mengikuti eskul, karena jadwal ekstrakurikuler SDI yang 

dipindahkan pada hari sabtu sebagian siswa lebih memilih untuk 

istirahat dan tidak mengikuti eksul sdi” 

Vina juga mengatakan hal yang sama mengenai kendala yang 

dialami dalam pelaksanaan ekstrakurikuler studi dakwah islam yakni: 

“Siswa kurang memiliki semangat dalam mengikuti 

ekstrakurikuler studi dakwah islam, karena pada mulanya siswa ikut 

ekstrakurikuler studi dakwah islam (SDI) itu karena ikut-ikut saja 

atas keinginan temannya, bukan karena keinginan sendiri. Jadi, siswa 

tersebut lama-kelamaan merasa kurang semangat karena tidak ada 

minat dan keinginan dari dalam sendiri” 

g. Berapa banyak siswa yang mengikuti ekstrakurikuler SDI 

Siswa-siswa di Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta lebih 

berminat untuk mengikuti ekstrakurikuler umum dibanding 

ekstrakurikuler keagamaan. Seperti yang dikatakan oleh ketua 

ekstrakurikuler sdi yakni sebagai berikut: 

“Siswa yang ikut eskul sdi sebanyak 20 siswa terdiri dari tiga 

angkatan, dan yang mendominasi lebih banyak mengikuti eskul sdi ini 

dari siswa jurusan ilmu-ilmu keagamaan. Siswa jurusan IPA dan IPS 

lebih banyak mengikuti eskul umum” 

h. Faktor Pendukung dan Penghambat kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam 

Adapun faktor penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler 

studi dakwah islam yaitu siswa yang tidak ingin menunjukkan 

kemampuan yang ada dalam dirinya, kurangnya semangat dan minat 

siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sdi, minim pemahaman dalam 

suatu pengetahuan juga dapat menjadi faktor penghambat kegiatan 
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ekstrakurikuler studi dakwah islam karena tidak luas dalam 

menyampaikan materi dakwahnya. Sedangkan faktor pendukung yang 

ada dalam ekstrakurikuler studi dakwah islam ini seperti 

diperbolehkan untuk mencari materi dari berbagai referensi sesuai 

dengan materi dakwah yang diinginkan, mendapatkan penghargaan 

apabila menang dalam mengikuti suatu perlombaan. Seperti yang 

diungkapkan oleh guru Pembina ekstrakurikuler studi dakwah islam 

Bapak Buang Effendi sebagai berikut: 

“Faktor penghambat yang ada pada ekstrakurikuler studi 

dakwah islam yaitu ada pada siswanya yang kurang semangat dalam 

mengikuti kegiatan eskul sdi sehingga siswa jarang hadir, minim 

suatu pemahaman pengetahuan yang dapat menghambat dalam 

menyampaikan materi dakwahnya. Lalu untuk faktor pendukungnya 

siswa boleh untuk mencari materi dakwah dari berbagai referensi 

sesuai materi yang diinginkan, dan mendapat suatu penghargaan 

apabila memenangkan dalam mengikuti pelombaan yang dilakukan di 

sekolah ataupun di luar sekolah karena itu nantinya akan membawa 

nama baik bagi ekstrakurikuler studi dakwah islam terutama 

Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta. 

 
2.  Apakah Kegiatan Ekstrakurikuler Studi Dakwah Islam dapat 

Mengembangkan Karakter Percaya Diri Siswa 

Karakter percaya diri merupakan suatu kepribadian yang 

penting di dalam kehidupan. Mengembangkan karakter percaya diri 

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah islam merupakan 

salah satu wadah yang diberikan sekolah kepada siswa agar dapat 

mempunyai sikap optimis dan percaya akan kemampuan yang ada di 
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dalam diri. Terdapat beberapa indikator yang dapat mengembangkan 

karakter percaya diri siswa sebagai berikut: 

a. Siswa paham menguasai materi dakwahnya 

Seseorang dikatakan percaya diri apabila menguasai materi 

dakwahnya. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Buang Effendi: 

“Ya benar apabila siswa belum menguasai materi dakwahnya 

maka siswa itu bingung dan kesulitan bagaimana menyampaikan 

materi yang dia buat, karena siswa belum bisa menguasai isi materi 

tersebut. Oleh karena itu, siswa diberi waktu untuk menghafal dan 

menguasai materi supaya mudah dalam menyampaikan isi 

dakwahnya” 

b. Karakter percaya diri siswa apabila berbicara di depan umum 

Berbicara di depan umum merupakan suatu cara berbicara 

yang sebaiknya dimiliki oleh pembicara baik itu penceramah, host, 

dan lain sebagainya supaya dapat menarik perhatian orang-orang 

yang mendengarkan. Berdasarkan hasil wawancara seperti yang 

diungkapkan oleh Zainul bahwa: 

“Saya lebih percaya diri dalam berbicara di depan umum 

setelah mengikuti ekstrakurikuler studi dakwah islam, karena sering 

dilatih berbicara untuk menyampaikan dakwah di hadapan teman- 

teman, dan saya mencoba berlatih untuk belajar public speaking 

supaya lancar dan mudah apabila berbicara di depan umum.” 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Fikry sebagai salah satu 

anggota ekstrakurikuler studi dakwah islam yakni: 

“Saya selalu berlatih dalam menyampaikan dakwah di depan 

cermin dan menganggap bahwa seakan-akan saya sedang 

berbicara di depan umum, kemudian seiring berjalannya waktu 

karena terbiasa sering di latih untuk tampil dalam kegiatan eskul 
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SDI, maka timbul rasa kepercayaan diri untuk berbicara di depan 

umum.” 

Pernyataan ini juga dikuatkan oleh Yusuf Maulana sebagai 

ketua dalam ekstrakurikuler studi dakwah islam bahwa: 

“Ya, karena dalam eskul sdi sering di latih untuk 

menyampaikan dakwah di depan teman-teman, jadi sudah terbiasa 

untuk berbicara di depan umum.” 

c. Siswa berani bertanya atau mengemukakan pendapat 

Rasa berani bertanya atau mengemukakan pendapat 

merupakan salah satu sikap percaya diri. Zainul juga 

mengungkapkan bahwa: 

“Sebelumnya saya tidak percaya diri, ketika saat diskusi 

dalam pembelajaran di kelas saya takut untuk bertanya apalagi 

mengemukakan pendapat, karena saya merasa ragu dan takut salah 

apabila mengungkapkan pendapat. Tetapi setelah mengikuti eskul 

SDI membantu saya untuk membangun menumbuhkan sikap 

percaya diri, dan karena sudah biasa berbicara di depan teman- 

teman sekarang lebih mudah dan tidak takut lagi untuk bertanya 

atau mengemukakan pendapat.” 

Hal ini juga dirasakan oleh Vina Amelia yang mengatakan 

bahwa: 

“Ekstrakurikuler SDI dapat membantu saya untuk percaya 

pada kemampuan yang saya miliki, sebelumnya saya ragu dan tidak 

percaya pada kemampuan yang ada dalam diri saya, tetapi setelah 

terbiasa untuk berbicara dihadapan teman-teman, sehingga lama- 

lama terbiasa dan berani untuk bertanya atau mengemukakan 

pendapat dalam kegiatan belajar di kelas” 
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d. Manfaat dan perubahan karakter percaya diri sebelum dan sesudah 

mengikuti ekstrakurikuler studi dakwah islam 

Adapun terdapat beberapa manfaat dan perubahan pada 

karakter percaya diri sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam seperti yang dikatakan Yusuf 

Maulana yakni: 

“Ada beberapa manfaat setelah saya mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam seperti berani tampil dalam 

suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh MAN 17, bisa 

menyampaikan dakwah di hadapan teman-teman. Kalo untuk 

perubahan karakter percaya diri yang saya alami sebelum 

mengikuti eskul SDI merasa takut untuk maju dan sulit mengatasi 

demam panggung, ketika setelah saya mengikuti eskul SDI yang 

saya rasakan bahwa saya bisa untuk mengatasi demam panggung, 

lebih terbiasa dan menjadi percaya diri dalam berbicara di depan 

umum, paham bagaimana cara menyampaikan dakwah dengan 

baik, dan memiliki motivasi untuk menampilkan yang terbaik 

dihadapan teman-teman.” 

Manfaat lain yang dirasakan oleh Zainul setelah mengikuti 

ekstrakurikuler studi dakwah islam mengatakan: 

“Wawasan materi keislaman menjadi bertambah karena telah 

mencari beberapa materi yang nantinya ingin dipersiapkan, dan 

perubahan sikap yang saya rasakan sekarang tidak ragu akan 

kemampuan yang saya miliki, saya bisa untuk berbicara di depan 

banyak orang.” 

Hal yang sama dikatakan juga oleh Fikry dalam wawancara 

mengenai manfaat dan perubahan karakter percaya diri: 
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“Manfaat yang dirasakan setelah ikut eskul SDI ini yaitu telah 

terbiasa menyampaikan dakwah di depan teman-teman sehingga 

saya lebih berani dan percaya diri untuk tampil di depan umum, 

dan juga banyak pengetahuan baru yang diketahui setelah ikut 

eskul sdi.” 

 
C. Pembahasan 

Berdasarkan peneliti yang sudah memaparkan pada paparan 

data, maka peneiliti akan mencoba menganalisa dengan teori yang ada 

dan juga dengan penelitian terdahulu yang ada di dalam Bab II. Adapun 

analisa data mengenai Mengembangkan Karakter Percaya Diri Siswa 

Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Studi Dakwah Islam (SDI) 

di MAN 17 Jakarta, peneliti sajikan sebagai berikut: 

1. Analisis Data Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

Studi Dakwah Islam (SDI) di MAN 17 Jakarta 

Kegiatan ekstrakurikuler Keagamaan Studi Dakwah Islam di 

MAN 17 Jakarta dilaksanakan pada satu kali pertemuan dalam satu 

minggu yaitu pada hari sabtu pukul 13:00 WIB adapun proses 

pelaksanaan ekstrakurikuler studi dakwah islam ini dilakukan di 

dalam kelas, siswa membuat materi terlebih dahulu dari berbagai 

referensi dan apapun tema yang diinginkan, kemudian siswa diberi 

waktu untuk latihan lalu memahami dan menghafal isi materi 

dakwahnya kemudian satu per satu siswa secara bergilir yang 

disebutkan namanya harus menampilkan dakwah di hadapan 

temannya. Selain itu siswa diwajibkan menyampaikan materi 

dakwahnya untuk tidak membawa teks, tapi terkadang ada siswa yang 

menyampaikan materi dakwahnya dengan membaca teks karena 

belum hafal dan belum menguasai materi dakwahnya. Tapi itu tidak 
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menjadi masalah, karena yang penting kegiatan ekstrakurikuler ini 

dapat melatih mental percaya diri bagi siswa untuk dapat berbicara di 

depan teman-temannya. Setelah siswa maju untuk menyampaikan 

materi dakwahnya, ada penilaian atau evaluasi dari saya atau dari guru 

Pembina atas penampilannya supaya sebaiknya dapat diperbaiki agar 

lebih baik lagi dalam menyampaikan dakwahnya. 

Dalam teori yang ada pada penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Vini Alvionita (2020: 56) mengenai metode yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan dalam mengambangkan karakter 

percaya diri siswa melalui pelaksanaan kultum yaitu: 

1. Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan ini adalah cara yang dilakukan untuk 

mengembangkan karakter percaya diri siswa. Ketika siswa dibiasakan 

untuk latihan terus menerus menyampaikan dakwah di hadapan 

teman-temannya, maka akan tumbuh dalam dirinya sikap keberanian 

berbicara di depan umum. Selain itu, siswa juga akan bertambah 

pengetahuannya karena menghafalkan dan memahami isi materinya 

sehingga secara tidak langsung menambah pengetahuan baru yang 

telah mereka ketahui. 

2. Metode Pemahaman 

Metode pemahaman ini dilakukan agar siswa tidak hanya 

sekedar membaca atau menghafal materi yang disampaikan, tetapi 

siswa danjurkan untuk memahami isi materi yang akan disampaikan. 

3. Metode Motivasi 

Metode motivasi sebagai upaya yang dapat memberi dorongan 

kepada seseorang untuk memenuhi tujuan tertentu. Sehingga untuk 

dapat mengembangkan karakter percaya diri siswa maka guru selalu 
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memberi motivasi agar siswa memiliki semangat, berani dan percaya 

terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam ini yaitu untuk melatih bagaimana cara berdakwah yang 

baik dan santun, melatih siswa untuk berbicara di depan umum, 

sebagai bentuk pembiasaan kepada siswa agar tertanam pada dirinya 

sikap percaya pada kemampuan yang dimilikinya, melatih mental dan 

keberanian siswa, menjadikan generasi yang memiliki akhlak yang 

baik, dan diharapkan siswa agar nanti setelah lulus dari Madrasah 

Aliyah Negeri 17 Jakarta dapat bermanfaat di lingkungan masyarakat. 

Tujuan dari pelaksanaan ekstrakurikuler hapir sama seperti 

kajian penelitian terdahulu berjudul “Membangun Sikap Percaya Diri 

Santriwati Melalui Kegiatan Muhadharah di Pondok Pesantren Al- 

Imam Putri Babadan Ponorogo” yang dilakukan oleh Misiranton 

(2022: 50) bahwa tujuan dari kegiatan Muhadharah dapat menjadikan 

bekal untuk calon daiyah yang siap jadi pemimpin di masa yang akan 

datang dengan keterampilan yang sudah di asah secara baik untuk 

menyampaikan amr ma’ruf nahi munkar. Dapat melatih anak untuk 

berbicara di depan umum dengan mental yang kuat, tidak canggung, 

handal dan dapat menyampaikan argumen jika ada hal yang tidak 

sesuai dengan mindset kita dengan percaya diri 

Adapun faktor penghambat yang terdapat dalam 

ekstrakurikuler studi dakwah islam yaitu: 

a. Siswa kurang semangat dalam mengikuti ekstrakurikuler studi 

dakwah islam 

b.  Kurangnya pemahaman pengetahuan dapat menghambat dalam 

menyampaikan materi dakwahnya 
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Faktor pendukung ekstrakurikuler ini antara lain: 

a.  Siswa boleh untuk mencari sendiri materi dakwah dari berbagai 

referensi sesuai kemampuan yang diinginkan 

b. Mendapat suatu penghargaan apabila memenangkan perlombaan 

baik itu di dalam sekolah maupun di luar sekolah karena itu 

nantinya akan membawa nama baik ekstrakurikuler sdi terutama 

MAN 17 Jakarta. 

Seperti dalam penelitian terdahulu mengenai Faktor 

pendukung dan penghambat dalam penelitian dilakukan oleh 

Misiranton (2022: 53) hambatan yang dirasakan oleh para santriwati 

salah satunya adalah kemauan yang ada pada diri santri itu sendiri, 

selain itu santriwati tidak mau menunjukan dirinya di depan umum 

dan masih banyak yang malu-malu dalam menyampaikan apa yang 

telah cari dalam materi dakwahnya. Dalam proses menulis materi 

mereka juga menjumpai hambatan terutama dalam mencari referensi 

dan kata-kata yang yang tepat untuk judul yang mereka pilih 

keterbatasan waktu yang mereka punya juga termasuk setelah mereka 

bersusah payah mencari referensi dan tidak ada waktu untuk melatih 

dalam kesiapan mereka sebelum maju ke panggung podium. Selain 

faktor penghambat ada juga faktor pendukung dari kegiatan ini seperti 

sudah di siapkannya perpustakaan untuk rujukan referensi kemudian 

di perbolehkannya memiliki buku referensi sendiri. 

 
2. Analisis Data mengenai apakah kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam dapat mengembangkan karakter percaya diri siswa 

Dalam melakukan penelitian tentu akan ada suatu hasil dari 

bagaimana pertanyaan penelitian yang sudah dilampirkan dalam 

pendahuluan, dari sini peneliti dapat mengetahui apakah kegiatan 
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ekstrakurikuler studi dakwah islam dapat mengembangkan karakter 

percaya diri bagi siswa. 

Kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah islam ini dilakukan 

untuk mengembangkan karakter percaya diri bagi siswa. Dalam Al- 

Qur’an sebagai pedoman dan rujukan bagi umat beragama islam, 

terdapat beberapa ayat-ayatnya yang telah menegaskan perintah allah 

tentang percaya diri yang diantaranya terdapat dalam surat Al-Imran 

ayat 139 : 

نك نيْ   ْ   نْ   مْ   ؤْ   م
   ْ

   ْ  ْ

 ت

ْ   ان ن

 و

 ل  

ناْ  و

  ْ   ْ

 ْ تْ   

ْ   ا

 ْ لْ   

ْ تْ  

نزْ   

  ْ

وْ   

 ا

  ْ  ْ

 ل

 و

نْ   ْ تْ   ْ   ْ لْ   و

 اوْ   

 

“Dan janganlah kamu merasa lemah, dan jangan bersedih, 

karena kamu paling tinggi derajatnya, apabila kamu beriman”. (Q.S. 

Al-Imran/3 : 139). 

Ayat tersebut merupakan ayat yang berisi pembahasan tentang 

pecaya diri karena berkaitan dengan akhlak dan sikap seorang 

mukmin yang memiliki sikap percaya diri dan mempunyai keyakinan 

yang sangat kuat terhadap dirinya. Dalam ayat tersebut, orang yang 

memiliki sikap percaya diri merupakan orang yang beriman. Dalam 

ayat ini seorang muslim yang mengaku dirinya beriman, harus 

menghindari diri dari perbuatan yang pesimis dan gampang menyerah, 

karena manusia merupakan makhluk ciptaan Allah swt yang sangat 

sempurna. 

Dalam teori percaya diri Mildawani (2014: 4) menjelaskan 

pengertian bahwa percaya diri adalah yakin terhadap suatu kelebihan 

yang dimiliki seseorang dan keyakinan itu memiliki kemampuan 



62 
 

untuk dapat mencapai suatu tujuan. 

Orang yang mempunyai sikap percaya diri, maka pasti yakin 

dengan kemampuan atau potensi yang dimiliki. Semua orang 
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seharusnya mempunyai sikap percaya diri karena termasuk salah satu 

hal yang penting. Jika seseorang memiliki sikap percaya diri, maka 

orang tersebut dapat mengenali dan memahami dirinya sendiri akan 

suatu potensi, sedangkan orang yang tidak memiliki percaya diri akan 

menghambat potensi yang dimiliki. 

Berdasarkan data wawancara yang sudah dipaparkan dalam 

hasil penelitian, bahwa kegiatan eksrakurikuler keagamaan studi 

dakwah islam dapat mengembangkan karakter percaya diri bagi siswa 

karena sudah terbiasa tampil dan dilatih untuk berbicara di depan 

umum dalam menyampaikan dakwahnya di hadapan teman-temannya, 

dan juga tentunya dapat menambah pengetahuan keislaman siswa 

berdasarkan isi pesan dakwah yang disampaikannya. Siswa diberi 

waktu untuk menghafal dan memahami materi dakwahnya agar berani 

dan percaya diri dalam menyampaikannya di depan teman-temannya. 

Siswa berani bertanya atau mengemukakan pendapat. 

Sebelumnya siswa tidak percaya diri, ketika saat diskusi dalam 

pembelajaran di kelas siswa takut untuk bertanya apalagi 

mengemukakan pendapat, karena merasa ragu dan takut salah apabila 

mengungkapkan pendapat. Tetapi setelah mengikuti ekstrakurikuler 

ini membantu untuk membangun menumbuhkan sikap percaya diri, 

dan karena sudah biasa berbicara di depan teman-teman menjadi lebih 

mudah dan tidak takut lagi untuk bertanya atau mengemukakan 

pendapat. 

Beberapa hasil penelitian tersebut dapat mengembangkan 

karakter percaya diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam yang menjadi contoh yang nyata dalam dunia 

pendidikan. Hal tersebut menjadi jawaban bahwa kegiatan 
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ekstrakurikuler studi dakwah islam dapat menjadi cara yang efektif 

dalam membangun karakter percaya diri siswa. 

Ada beberapa manfaat dan perubahan yang diperoleh siswa 

setelah mengikuti ekstrakurikuler studi dakwah islam yakni tidak 

takut dan berani tampil dalam suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

sekolah, menjadi percaya diri dalam berbicara di depan umum, 

percaya akan kemampuan yang ada dalam diri sendiri dan memiliki 

motivasi yang tumbuh dari dalam dirinya untuk menampilkan yang 

terbaik 

Seperti dalam penelitian oleh Alvionita yang melakukan 

penelitian tentang membangun karakter percaya diri peserta didik 

melalui kuliah tujuh menit di Madrasah Aliyah Negeri Donggala 

bahwa manfaat dan perubahan yang didapat oleh siswa setelah 

mengikuti kultum yaitu memiliki manfaat baik dalam memberikan 

perubahan kepada peserta didik. Dalam melaksanakan kegiatannya 

selalu berjalan dengan baik dan sangat membantu dalam membangun 

rasa percaya diri peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian sebelumnya, maka pembahasan ini 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan studi dakwah islam di MAN 17 

Jakarta dilaksanakan oleh pihak sekolah untuk melatih kemampuan 

siswa yang menonjol dalam bidang dakwah, sehingga siswa dapat 

menyampaikan dakwahnya mengenai ajaran agama islam di depan 

teman-temannya. Pelaksanaan eskul SDI dalam satu minggu terdapat 

satu kali pertemuan pada hari sabtu, pukul 13:00-15:00 WIB. Untuk 

sistem pelaksanaan kegiatannya siswa membuat teks dakwah terlebih 

dahulu dari berbagai macam sumber referensi dan apapun tema yang 

diinginkan, kemudian siswa diberi waktu untuk latihan lalu memahami 

dan menghafal isi materi dakwahnya kemudian satu per satu siswa 

secara bergilir menampilkan dakwah di hadapan teman-temannya. 

Setelah itu ada evaluasi atau penilaian dari guru Pembina atau pelatih 

ekstrakurikuler studi dakwah islam. 

2. Kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah islam dapat mengembangkan 

karakter percaya diri siswa dan tentunya dapat menambah pengetahuan 

keislaman siswa berdasarkan isi pesan dakwah yang disampaikannya. 

Ada beberapa manfaat dan perubahan yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti ekstrakurikuler studi dakwah islam yakni tidak takut dan 

lebih sering berani tampil dalam suatu kegiatan yang dilakukan di 

sekolah, menjadi percaya diri dalam berbicara di depan umum, dan 

memiliki motivasi yang tumbuh dari dalam dirinya untuk menampilkan 

yang terbaik. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti 

dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1.  Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta yang menonjolkan kegiatan 

keislaman, dalam hal ini harus tetap berjalan kegiatan ekstrakurikuler 

studi dakwah islam ini sehingga dapat menjajikan generasi yang baik. 

2. Siswa siswi peserta ekstrakurikuler studi dakwah islam hendaknya wajib 

menghafal dan memahami isi materinya 

3. Guru selalu memberi motivasi untuk peserta ekstrakurikuler sdi untuk 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan 

4. Siswa dan guru MAN 17 Jakarta sebaiknya selalu melakukan kerja sama 

sehingga suatu kegiatan dapat berjalan dengan baik. 
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Nomor : 601/DK.FKIP/100.02.14/XI/2022 

Lampiran : - 

Perihal : Permohonan Pelaksanaan Penelitian 

 
Kepada Yth, Bapak Drs. Pursidi 

Kepala Sekolah MAN 17 

Di Jakarta 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi. Wabarokatuh. 

Salam silaturahmi kami sampaikan kepada Bapak Pursidi selaku Kepala Sekolah 

MAN 17 Jakarta, semoga Bapak senantiasa dalam lindungan Allah SWT serta sehat 

selalu hingga dapat menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik. Aamiin. 

Sehubungan dengan hal tersebut pimpinan Universitas Nahdlatul 

Ulama Indonesia dengan ini menerangkan bahwa : 

Nama : Syarifah Nadia Munawwaroh 

NIM 18130174 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Jenjang Pendidikan : (S1) Starta Satu 

Adalah mahasiswa/i Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia, mohon diperkenankan 

untuk melaksanakan penelitian pada instansi yang Bapak pimpin guna mendapatkan 

data yang diperlukan, sebagai bahan dalam penyusunan skripsi yang berjudul : 

Mengembangkan Karakter Percaya Diri Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan Studi Dakwah Islam (SDI) di MAN 17 Jakarta 

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang 

Bapak berikan kami ucapkan terimakasih 

Wallahul Muwafiq Illa Aqwamith Thorieq 

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi. Wabarokatuh. 

Jakarta, 15 November 202 

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Dede Setiawan, M.M.Pd. 
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Lampiran 1. Observasi Penelitian 

 

LAMPIRAN HASIL PENELITIAN 

CATATAN LAPANGAN 

Mengembangkan Karakter Percaya Diri Siswa Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Keagamaan Studi Dakwah Islam (SDI) di MAN 17 

Jakarta 

 
Observasi 1 

Hari : Jum’at 

Tanggal : 2 September 2022 

Lokasi : Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta 

Pagi pada pukul 09:20 WIB saya berkunjung ke MAN 17 Jakarta 

disambut dengan suasana sekolah, dan juga keriangan dari siswa dan siswi 

yang sedang melakukan istirahat pertama. Pada pagi itu saya bertemu dengan 

siswa kelas XI MIPA 1 Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta yang juga sebagai 

Sekretaris OSIS MAN 17 yaitu Ferdinan Nugroho, lalu saya bertanya kepada 

siswa tersebut mengenai ekstrakurikuler yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 

17 Jakarta. Kemudian saya tanya lebih spesisik lagi mengenai ekstrakurikuler 

keagamaan yang ada di MAN 17 yaitu terdapat ekstrakurikuler studi dakwah 

islam (sdi), qira’at, hadroh dan marawis. Saya tertarik dengan eksrakurikuler 

sdi, lalu saya bertanya lebih dalam lagi mengenai ekstrakurikuler sdi tentang 

jadwal pelaksanaan dan bagaimana pelaksanaan kegiatannya. 
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Observasi 2 

 
 

Hari : Selasa 

Tanggal : 22 November 2022 

Siang hari sekitar pukul 13:15 WIB saya tiba di Madrasah Aliyah 

Negeri 17 Jakarta dan bertemu satpam di depan sekolah kemudian saya ingin 

meminta izin untuk bertemu kepala madrasah supaya bisa melakukan 

penelitian di Madrasah Aliyah 17 ini. Lalu pak satpam menyarankan agar 

saya ke ruang PTSP terlebih dahulu untuk bertemu Bapak Muhammad Amin, 

S.Pd sebagai Humas di MAN 17. Kemudian saya ke ruang PTSP dan bertemu 

pak Amin di meja kerjanya, saya langsung menyampaikan maksud dan tujuan 

saya ke madrasah tersebut untuk melakukan penelitian skripsi. Lalu Pak 

Amin menjelaskan persyaratan penelitian di madrasah tersebut dan meminta 

surat penelitian dari universitas, lalu saya memberi surat penelitian dari 

universitas tersebut ke Pak Amin. Beliau menyarankan saya untuk meminta 

surat keterangan penelitian di kantor departemen agama Jakarta barat supaya 

penelitian saya kuat, kemudian setelah itu saya pamit dan pergi ke kandepag 

Jakarta barat. 
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Observasi 3 

 
 

Hari : Rabu 

Tanggal : 23 November 2022 

Siang hari pada pukul 14:00 WIB saya tiba di sekolah langsung 

menuju ke ruang guru untuk bertemu dengan ibu Sri Wahyuningsih, M.Pd 

sebagai wakil bidang kurikulum untuk meminta izin dan bertanya kapan saya 

akan mulai untuk melakukan penelitian. Kemudian bu Sri Wahyuningsih 

meminta surat penelitian dari universitas dan langsung mengizinkan saya 

untuk melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta. Saya 

bertemu dengan bapak Buang Effendi sebagai guru Pembina ekstrakurikuler 

studi dakwah islam, saya langsung menyampaikan maksud dan tujuan saya 

untuk melakukan penelitian skripsi dan ingin melakukan wawancara 

mengenai ekstrakurikuler sdi, beliau mengizinkan dan menyarankan untuk 

melakukan wawancara di gazebo depan ruang guru selama kurang lebih 1 

jam. Saya juga bertemu dengan ketua dan anggota ekstrakurikuler studi 

dakwah islam yaitu Yusuf Maulana dan Vina Amelia, saya juga melakukan 

wawancara seputar ekstrakurikuler sdi kepada mereka. Dari pertemuan ini 

saya mendapat informasi dan mendapatkan jawaban dari beberapa pertanyaan 

yang saya tulis di instrument wawancara. Kemudian saya meminta izin untuk 

foto bersama bapak Pembina ekstrakurikuler, ketua dan anggotanya setelah 

melakukan wawancara sebagai dokumentasi skripsi yang akan dilampirkan di 

lampiran. 
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Observasi 4 

Hari : Senin 

Tanggal : 28 Oktober 2022 

Siang hari pada pukul 13:00 WIB saya tiba di Madrasah Aliyah 

Negeri 17 untuk melihat kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah islam 

sekaligus melakukan observasi ceklis yang sudah dibuat. 

No. Keterangan Ada Tidak 

1. Tersedia tempat ekstrakurikuler 

studi dakwah islam 

  

2. Struktur kepengurusan kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam 

  

3. Tersedianya jadwal kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam 

  

4. Daftar hadir siswa 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam 

  

5. Tersedia guru  atau  pelatih 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam 

  

6. Kegiatan yang menampilkan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam 

  

7. Prestasi yang pernah dicapai di 

luar sekolah 
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Hasil dari pengamatan observasi dan wawancara peneliti dengan 

beberapa pihak terkait di Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta. Terdapat 

kesimpulan bahwa Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta sudah mendirikan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam sejak tahun 2015. Siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler studi dakwah islam tidak lebih dari 20 siswa, dan lebih 

banyak di ikuti oleh siswa jurusan ilmu-ilmu keagamaan. Siswa sering tidak 

hadir dalam kegiatan ekstrakurikuler studi dakwah islam dikarenakan siswa 

tidak semangat dalam mengikuti ekstrakurikuler dan jadwal yang dilakukan 

pada hari sabtu, siswa lebih memilih untuk beristirahat pada hari libur 

dibandingkan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
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Lampiran 2. Transkip Wawancara 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

MENGEMBANGKAN KARAKTER PERCAYA DIRI SISWA 

MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN 

STUDI DAKWAH ISLAM (SDI) DI MAN 17 JAKARTA 

A. Narasumber 

Guru Pembina Ekstrakurikuler SDI : Buang Effendi 

Tempat : MAN 17 Jakarta 

B. Daftar Pertanyaan 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana latar belakang sejarah 

dilaksanakannya ekstrakurikuler 

studi dakwah islam? 

 

2. Apa tujuan utama dari 

pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam? 

 

3. Sudah berapa lama 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam didirikan? 

 

4. Kapan jadwal pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan studi dakwah islam di 

MAN 17 Jakarta 

 

5. Bagaimana proses pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam? 
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6. Bagaimana suasana kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam? 

 

7. Apa pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam bagi siswa MAN 17 

Jakarta? 

 

8. Apa saja kendala yang dialami 

selama pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam? 

 

9. Bagaimana antusias siswa dalam 

mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam? 
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JAWABAN PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN GURU 

PEMBINA EKSTRAKURIKULER STUDI DAKWAH ISLAM 

DI MAN 17 JAKARTA 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana latar belakang sejarah 

dilaksanakannya ekstrakurikuler 

studi dakwah islam? 

Karena bakat dan minat siswa 

MAN 17 yang menonjol dalam 

bidang dakwah, sehingga sekolah 

membentuk wadah eskul sdi untuk 

mereka yang punya minta 

menyalurkan dakwahnya 

2. Apa tujuan utama dari pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam? 

“Memberikan kepada siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler sdi 

cara berdakwah dengan baik dan 

santun, melatih siswa berani 

dalam menyampaikan dakwah di 

depan teman-temannya, 

merangkul tidak memukul, dan 

menerapkan dakwah rasulullah 

saw, menjadikan siswa untuk 

memiliki akhlak yang baik, 

supaya nanti setelah lulus dari 

MAN 17 dapat bermanfaat bagi 

lingkungannya” 

3. Sudah berapa lama ekstrakurikuler 

studi dakwah islam didirikan? 

Ekstrakurikuler ini sudah ada 

sejak tahun 2015, tapi saya baru 

membina ekstrakurikuler ini pada 

tahun 2017 ketika saya baru 

mengajar di MAN 17. 



80 
 

 

4. Kapan jadwal pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam di MAN 17 Jakarta? 

Jadwal pelaksanaan sdi pada 

hari sabtu pukul 13:00-15:00. 

Mulanya eskul ini ada di hari 

jum’at, tetapi karena banyak 

kegiatan yang ada di MAN 17 

dan saling bentrok, maka eskul 

ini pidah jadwal pada hari sabtu 

pukul 13:00. 

5. Bagaimana proses pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam? 

Proses pelaksanaan 

ekstrakurikuler sdi ini siswa 

membuat materi dakwah terlebih 

dahulu dari beberapa referensi 

dan apapun tema yang 

diinginkan, kemudian siwa diberi 

waktu untuk latihan lalu 

memahami dan menghafal isi teks 

dakwahnya kemudian satu per 

satu siswa secara bergilir 

menampilkan dakwah di hadapan 

temannya. Selain itu siswa 

diwajibkan menyampaikan materi 

dawahnya tidak membawa teks, 

tetapi kadang ada siswa yang 

menyampaikan materi dakwah 

nya dengan membaca teks. Tapi 

itu tidak menjadi masalah, karena 

yang penting kegiatan ini dapat 

melatih mental percaya diri bagi 
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  siswa untuk berbicara di hadapan 

teman-temannya. Setelah siswa 

maju untuk menyampaikan materi 

dakwahnya, ada penilaian atau 

evaluasi dari saya selaku 

Pembina eskul atas penampilan 

dakwah yang sudah 

disampaikannya. 

6. Apa manfaat dan perubahan 

karakter pada siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam 

bagi karakter percaya diri siswa 

MAN 17? 

Kegiatan esktrakurikuler studi 

dakwah islam ini sangat memiliki 

pengaruh bagi siswa dalam 

mengembangkan percaya diri, 

dilihat dari siswa yang 

menyampaikan materi 

dakwahnya di depan temannya, 

mereka berani dan tidak ragu 

atau takut untuk maju. Meskipun 

masih ada beberapa siswa yang 

malu dan takut. 

Selain itu siswa menunjukkan 

sikap percaya diri baik itu dalam 

kegiatan pembelajaran di luar 

kelas ataupun di dalam kelas 

seperti tidak ragu saat 

mengemukakan pendapat saat 

berdiskusi, berani bertanya 

apabila tidak paham dalam 
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  materi pembelajaran dan berani 

menjawab pertanyaan guru. 

7. Apa saja kendala yang dialami 

selama pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam? 

Kendala yang dialami dari 

ekstrakurikuler sdi ini terjadi 

pada jadwal yang berubah 

karena banyak eskul yang 

lainnya. Siswa sering tidak hadir 

dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

MENGEMBANGKAN KARAKTER PERCAYA DIRI SISWA 

MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN 

STUDI DAKWAH ISLAM (SDI) DI MAN 17 JAKARTA 

A. Narasumber 

Ketua Ekstrakurikuler Studi Dakwah Islam : Yusuf Maulana 

Tempat : MAN 17 Jakarta 

B. Daftar Pertanyaan 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana menurut anda mengenai 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

studi dakwah islam? 

 

2. Bagaimana proses pelaksanaan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 

 

3. Berapa banyak siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 

 

4. Apakah ada karakter perubahan 

percaya diri anda sebelum dan setelah 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

studi dakwah islam? 

 

5. Apakah dengan kegiatan 

ekstrakurikuler ini dapat 

mengembangkan percaya diri anda 

dalam mengemukakan pendapat? 

 

6. Apakah terdapat kesulitan yang 

dialami selama mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 

 

7. Apa saja manfaat yang anda dapatkan 

dari kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam? 
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JAWABAN PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN KETUA 

EKSTRAKURIKULER STUDI DAKWAH ISLAM 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana menurut anda mengenai 

pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 

Bagus, bisa mengetahui 

cara menyampaikan 

dakwah yang baik, bisa 

belajar lebih banyak 

mengenai public speaking, 

bisa melatih percaya diri di 

depan umum. 

2. Bagaimana proses pelaksanaan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 

Pelaksanaan 

ekstrakurikuler studi 

dakwah islam dilaksanakan 

pada hari sabtu pukul 

13:00. Sebelumnya kita 

disuruh untuk mencari 

materi dakwah tentang apa 

saja yang ingin 

disampaikan, lalu diberi 

waktu untuk latihan, 

memahami dan menghafal 

materi dakwahnya. 

Kemudian akan dipanggil 

namanya satu per satu oleh 

guru Pembina untuk 

menunjukkan dakwahnya. 

Setelah itu akan diberi 

penilaian dari pelatih atau 

Pembina eskul sdi. 
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3. Berapa banyak siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler studi 

dakwah islam? 

20 orang dari tuga 

angkatan 

4. Apakah ada perubahan pada 

karakter percaya diri anda sebelum 

dan sesudah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 

Sebelumnya saya merasa 

kesulitan dan malu untuk 

berbicara di depan umum, 

sulit mengatasi demam 

panggung, tidak percaya 

akan kemampuan yang 

saya miliki. Setelah saya 

mengikuti eskul ini saya 

berani untuk maju dan 

tampil di depan umum 

5. Apakah dengan kegiatan 

ekstrakurikuler ini dapat 

mengembangkan percaya diri anda? 

Iya benar, dapat 

mengembangkan percaya 

diri, karena sudah terbiasa 

untuk latihan 

menyampaikan dakwah di 

depan teman-teman 

6. Apakah terdapat kesulitan yang 

dialami selama mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 

Pada awalnya saya sulit 

untuk mengatasi demam 

panggung, harus lebih 

banyak belajar public 

speaking, tetapi karena 

sudah terbiasa untuk 

latihan dalam eskul ini, 

jadi sedikit demi sedikit 

bisa mengatasi kesulitan 

yang saya alami. 
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7. Apa saja manfaat yang anda 

dapatkan dari ekstrakurikuler studi 

dakwah islam? 

Manfaat yang saya rasakan 

lebih terbiasa 

menyampaikan materi di 

depan umum, dapat 

menambah sikap percaya 

diri, dan lebih percaya 

pada kemampuan diri 

sendiri. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

MENGEMBANGKAN KARAKTER PERCAYA DIRI SISWA 

MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN 

STUDI DAKWAH ISLAM (SDI) DI MAN 17 JAKARTA 

 
A. Narasumber 

Anggota Studi Dakwah Islam : Zainul 

Tempat : MAN 17 Jakarta 

 
 

B. Daftar Pertanyaan 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja tugas siswa yang dilakukan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler studi 

dakwah islam? 

 

2. Bagaimana karakter percaya diri 

anda ketika berbicara di depan umum 

setelah mengikuti eskul sdi? 

 

3. Dalam pembelajaran di kelas apakah 

anda siswa yang percaya diri dan 

berani bertanya atau mengemukakan 

pendapat? 

 

4. Apa saja manfaat dan perubahan 

karakter yang terjadi sebelum dan 

setelah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 
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JAWABAN PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN ANGGOTA 

EKSTRAKURIKULER STUDI DAKWAH ISLAM 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja tugas siswa yang 

dilakukan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam? 

Tugas kami sebagai siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler 

sdi itu kita ditugaskan untuk 

mencari materi dakwah 

terlebih dahulu untuk nanti 

disampaikan kepada teman- 

teman, kemudian kita disuruh 

menghafal dan memahami 

materi dakwah itu, lalu akan 

dikasih waktu untuk latihan 

terlebih dahulu. Ketika udah 

siap dan akan dipanggil 

namanya satu per satu oleh 

guru atau pelatih kita 

menampilkannya di hadapan 

teman-teman. 

2. Bagaimana karakter percaya diri 

anda ketika berbicara di depan 

umum setelah mengikuti eskul 

sdi? 

Saya lebih percaya diri dalam 

berbicara di depan umum 

setelah mengikuti 

ekstrakurikuler sdi, karena 

sering dilatih berbicara untuk 

menyampaikan dakwah di 

hadapan teman-teman, dan 

saya mencoba berlatih untuk 

belajar public speaking supaya 

lancar dan mudah apabila 

berbicara di depan umum. 
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3. Dalam pembelajaran di kelas 

apakah anda siswa yang percaya 

diri dan berani bertanya atau 

mengemukakan pendapat? 

Sebelumnya saya tidak 

percaya diri, ketika saat 

diskusi dalam pembelajaran di 

kelas saya takut untuk 

bertanya apalagi 

mengemukakan pendapat, 

karena saya merasa ragu dan 

takut salah apabila 

mengungkapkan pendapat. 

Tetapi setelah mengikuti eskul 

sdi membantu saya untuk 

membangun menumbuhkan 

sikap percaya diri, dan karena 

sudah biasa berbicara di 

depan teman-teman sekarang 

lebih mudah dan tidak takut 

lagi untuk bertanya atau 

mengemukakan pendapat. 

4. Apa saja manfaat dan perubahan 

karakter yang terjadi sebelum 

dan setelah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam? 

Wawasan materi keislaman 

menjadi bertambah karena 

telah mencari beberapa materi 

yang nantinya ingin 

dipersiapkan, dan perubahan 

sikap yang saya rasakan 

sekarang tidak ragu akan 

kemampuan yang saya miliki, 

saya bisa untuk berbicara di 

depan banyak orang. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

MENGEMBANGKAN KARAKTER PERCAYA DIRI SISWA 

MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN 

STUDI DAKWAH ISLAM (SDI) DI MAN 17 JAKARTA 

 
A. Narasumber 

Anggota Studi Dakwah Islam : Fikry 

Tempat : MAN 17 Jakarta 

 
 

B. Daftar Pertanyaan 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Kapan waktu pelaksanaan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 

 

2. Bagaimana karakter percaya diri 

anda ketika berbicara di depan 

umum setelah mengikuti eskul sdi? 

 

3. Apa saja manfaat dan perubahan 

karakter yang terjadi sebelum dan 

setelah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 
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JAWABAN PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN ANGGOTA 

EKSTRAKURIKULER STUDI DAKWAH ISLAM 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Kapan waktu pelaksanaan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam? 

“Mulanya waktu jadwal 

pelaksanaan eskul sdi itu ada 

pada hari jum’at setelah pulang 

sekolah pada jam 15:00, karena 

terdapat banyak kegiatan eskul 

lain yang ada di MAN 17 jadi 

eskul sdi pindah jadwal pada 

hari sabtu pukul 13:00.” 

2. Bagaimana karakter percaya 

diri anda ketika berbicara di 

depan umum setelah mengikuti 

eskul sdi? 

Saya selalu berlatih dalam 

menyampaikan dakwah di depan 

cermin dan menganggap bahwa 

seakan-akan saya sedang 

berbicara di depan umum, 

kemudian seiring berjalannya 

waktu karena terbiasa sering di 

latih untuk tampil dalam 

kegiatan eskul sdi, maka timbul 

rasa kepercayaan diri untuk 

berbicara di depan umum. 

3. Apa saja manfaat dan 

perubahan karakter yang 

terjadi sebelum dan setelah 

mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam? 

“Manfaat yang dirasakan 

setelah ikut eskul sdi ini yaitu 

terlah terbiasa menyampaikan 

dakwah di depan teman-teman 

sehingga saya lebih berani dan 

percaya diri untuk tampil di 

depan umum, dan juga banyak 

pengetahuan baru yang 

diketahui setelah ikut eskul sdi.” 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

MENGEMBANGKAN KARAKTER PERCAYA DIRI SISWA 

MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN 

STUDI DAKWAH ISLAM (SDI) DI MAN 17 JAKARTA 

 
A. Narasumber 

Anggota Studi Dakwah Islam : Vina Amelia 

Tempat : MAN 17 Jakarta 

 
B. Daftar Pertanyaan 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Kapan waktu pelaksanaan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 

Waktu pelaksanaan eskul sdi 

ada satu kali pertemuan pada 

hari sabtu pukul 13:00-15:00 

WIB. 

2. Apa saja tugas anda sebagai siswa 

yang melakukan kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 

Kami ditugaskan oleh guru 

Pembina dan pelatih untuk 

mencari materi dakwah dari 

berbagai sumber referensi baik 

itu buku atau internet untuk 

dipelajari dan latihan supaya 

maksimal dalam menyampaikan 

materi yang akan dibawakan. 

3. Apa saja kendala dalam kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 

Siswa kurang memiliki 

semangat dalam mengikuti 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam, karena pada mulanya 

siswa ikut ekstrakurikuler studi 
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  dakwah islam (sdi) itu karena 

ikut-ikut saja atas keinginan 

temannya, bukan karena 

keinginan sendiri. Jadi, siswa 

tersebut lama-kelamaan merasa 

kurang semangat karena tidak 

ada minat dan keinginan dari 

dalam sendiri. 

4. Dalam pembelajaran di kelas apakah 

anda siswa yang percaya diri dan 

berani bertanya atau mengemukakan 

pendapat? 

Ekstrakurikuler sdi dapat 

membantu saya untuk percaya 

pada kemampuan yang saya 

miliki, sebelumnya saya ragu 

dan tidak percaya pada 

kemampuan yang ada dalam 

diri saya, tetapi setelah terbiasa 

untuk berbicara dihadapan 

teman-teman, sehingga lama- 

lama terbiasa dan berani untuk 

bertanya atau mengemukakan 

pendapat dalam kegiatan 

belajar di kelas. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

MENGEMBANGKAN KARAKTER PERCAYA DIRI SISWA 

MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN 

STUDI DAKWAH ISLAM (SDI) DI MAN 17 JAKARTA 

 
A. Narasumber 

Pelatih Ekstrakurikuler Studi Dakwah Islam : Dedi Setiawan 

Tempat : MAN 17 Jakarta 

 
B. Daftar Pertanyaan 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa tujuan utama dari 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 

“Tujuan utama dari eskul sdi 

ini untuk melatih bagaimana 

cara berdakwah yang baik, dan 

supaya tertanam sikap percaya 

pada kemampuan yang dimiliki 

siswa, melatih untuk dapat 

berbicara di depan umum.” 

2. Bagaimana proses pelaksanaan 

ekstrakurikuler studi dakwah islam? 

“Proses pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler studi dakwah 

islam ini dilakukan di dalam 

kelas. Pertama sebelum eskul 

dimulai, saya atau pak Buang 

akan memberikan motivasi atau 

dorongan kepada siswa yang 

mengikuti eskul sdi, selanjutnya 

akan diberi contoh bagaimana 

cara dakwah dengan baik dan 
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  benar oleh pak buang sebagai 

Pembina atau apabila pak 

buang berhalangan hadir maka 

saya akan memberi contoh 

penyampaian dakwah kepada 

mereka. Setelah itu siswa 

membuat materi terlebih dahulu 

dari berbagai referensi dan 

apapun tema yang diinginkan, 

kemudian siswa diberi waktu 

untuk latihan lalu memahami 

dan menghafal isi materi 

dakwahnya kemudian satu per 

satu siswa secara bergilir yang 

disebutkan namanya harus 

menampilkan dakwah di 

hadapan temannya. Selain itu 

siswa diwajibkan 

menyampaikan materi 

dakwahnya untuk tidak 

membawa teks, tapi terkadang 

ada siswa yang menyampaikan 

materi dakwahnya dengan 

membaca teks karena belum 

hafal dan belum menguasai 

materi dakwahnya. Tapi itu 

tidak menjadi masalah, karena 

yang penting kegiatan 
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  ekstrakurikuler ini dapat 

melatih mental percaya diri 

bagi siswa untuk dapat berani 

berbicara di depan teman- 

temannya. Setelah siswa maju 

untuk menyampaikan materi 

dakwahnya, ada penilaian atau 

evaluasi dari saya atau dari 

guru Pembina atas 

penampilannya supaya 

sebaiknya dapat diperbaiki 

agar lebih baik lagi dalam 

menyampaikan dakwahnya. 
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Lampiran 3 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

Wawancara kepada Pembina ekstakurikuler studi dakwah islam MAN 17 

Jakarta 
 

Wawancara kepada Ketua Ekstrakurikuler Studi Dakwah Islam 
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Wawancara kepada Anggota Ekstrakurikuler Studi Dakwah Islam 
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Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta 
 

 

Wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler studi dakwah islam 
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